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ABSTRAK

Pratama, Eko Adi. 2023. Studi Komparasi Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Kitab A/-
Akhlaqu Li al-Banin Jilid 1 Karya Umar bin Ahmad Baraja dan Kitab A/-Tarbiyah wa al-
Adab Al-Shar’iyyah Karya Abdurrahman Afandi Ismail. Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Ponorogo.
Pembimbing, Dr. Umar Sidig, M.Ag

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Kitab A/-Akhlaqu Li al-Banin Jilid 1, Kitab A/-Tarbiyah
wa al-Adab Al-Shar’iyyah

Latar belakang penelitian ini merujuk pada kekhawatiran akan penurunan moralitas dan
karakter dalam masyarakat, terutama di kalangan generasi muda. Situasi ini menimbulkan Krisis
moral yang meresahkan tidak hanya di tingkat sosial, tetapi juga dalam pendidikan anak-anak.
Banyak bukti menunjukkan kegagalan lembaga pendidikan dalam membentuk karakter yang kuat
dan beretika. Karena itu, penting untuk fokus memperkuat nilai-nilai karakter di lingkungan
pendidikan sebagai respons terhadap terus berlanjutnya krisis moral.

Penelitian ini berfokus pada dua kitab yang menjadi sumber utama di pesantren, yakni kitab
Al-Akhlaqu Li al-Banin Jilid 1 karya Umar bin Ahmad Baraja dan kitab A/-Tarbiyah wa al-Adab
Al-Shar’iyyah karya Abdurrahman Afandi Ismail. Kedua kitab ini populer di kalangan pesantren
karena membahas pendidikan karakter. Kitab A/-Tarbiyah wa al-Adab Al-Shar’iyyah karya Dr.
Abdurrahman Afandi Ismail membahas metode mendidik anak agar memiliki karakter yang baik,
sementara kitab A/-Akhlaqu Li al-Banin oleh Syaikh Umar bin Ahmad Baraja, menjadi referensi
klasik dalam pendidikan karakter. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai-nilai
pendidikan karakter dalam kedua kitab ini, memaparkan perbedaan dan persamaan nilai-nilai
karakter dalam keduanya, serta menegaskan bahwa pendidikan karakter dalam Islam mencakup
nilai praktis dan spiritual dalam interaksi sosial serta ketaatan kepada Allah dan Rasulullah.

Metodologi penelitian yang diterapkan adalah penelitian kualitatif yang menggunakan telaah
pustaka sebagai fokus utama. Pengumpulan data dilakukan melalui penelaahan dan analisis
literatur serta sumber lain yang relevan dengan topik penelitian. Pendekatan deskriptif kualitatif
digunakan untuk menjelaskan karakteristik objek penelitian, sementara teknik analisis
perbandingan digunakan untuk menemukan persamaan dan perbedaan khusus antara dua buah
kitab yang menjadi fokus penelitian.

Kitab A/-Akhlaqu Li al-Banin dan Al-Tarbiyah wa al-Adab Al-Shar’iyyah mengajarkan
nilai-nilai karakter Islami, seperti religiusitas, cinta kepada Rasul, hormat kepada orang tua,
amanah, dan kejujuran. A/-Akhlaqu Li al-Banin fokus pada pendidikan akhlak untuk anak-anak
dalam keluarga dan sekolah, sedangkan A/-Tarbiyah wa al-Adab Al-Shar’iyyah lebih filosofis,
mencakup kesadaran sosial dan nasionalisme. Keduanya menekankan pentingnya akhlak Islami
sebagai dasar karakter seorang Muslim.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di Indonesia, penerapan pendidikan karakter saat ini menjadi sangat penting. Hal ini
menjadi urgensi mengingat meningkatnya kasus tawuran antar pelajar, perilaku kenakalan
remaja yang semakin merajalela, terutama di kota-kota besar. Permasalahan seperti
pemerasan, kekerasan, dominasi senioritas terhadap junior, serta fenomena-fenomena seperti
suporter sepakbola, bonek, dan penyalahgunaan narkoba semakin merajalela. Yang lebih
mengkhawatirkan, upaya membangun nilai jujur pada anak-anak melalui program kantin
kejujuran di sejumlah sekolah sering kali tidak berhasil. Banyak dari usaha tersebut bahkan
mengalami kebangkrutan karena nilai jujur belum sepenuhnya tertanam pada anak-anak.!

Hal ini menjadi indikasi bahwa pendidikan yang telah diberikan selama ini belum
berhasil menciptakan masyarakat yang memiliki karakter yang kokoh. Meskipun upaya
pendidikan telah dilakukan secara menyeluruh pada generasi muda, namun belum
sepenuhnya berhasil menciptakan masyarakat yang memiliki karakter yang mulia.
Pengetahuan moral, yang seharusnya menjadi pondasi karakter, sering kali terabaikan.
Meskipun seseorang memperoleh pengetahuan akademis di lembaga pendidikan, namun
kurangnya pemberian nilai moral seperti kejujuran, ketulusan, rasa patriotisme, serta jiwa
sosial masih terasa minim.

Pendidikan karakter saat ini memiliki signifikansi yang besar bagi generasi muda,
karena mereka akan menjadi pilar utama dalam menentukan arah pembangunan bangsa.

Generasi muda diharapkan bukan hanya menjadi penerima pengetahuan, tetapi juga contoh

' Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2014), 2.
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dalam sikap dan perilaku. Mereka perlu tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga
secara moral. Pendidikan karakter seharusnya tidak hanya ditujukan kepada generasi muda,
melainkan untuk seluruh warga negara Indonesia. Hal ini sejalan dengan program pemerintah
pusat yang dimulai sejak tahun 2010, di mana setiap sekolah diberi kesempatan untuk
menanamkan dan mengimplementasikan nilai-nilai karakter bangsa.

Usaha untuk mewujudkan hal tersebut dapat dilakukan melalui pembinaan,
pemeliharaan, dan pengembangan karakter anak-anak sebagai persiapan untuk masa depan.
Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 Bab II UU RI Nomor 20 Tahun
2003 dinyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggungjawab, maka di sinilah peran penting pondok pesantren sebagai salah satu
institusi pendidikan keagamaan dalam mendukung keberhasilan tujuan nasional tersebut.?

Meskipun tujuan dan fungsi pendidikan sudah tertulis dengan baik, realitasnya
menunjukkan masih banyak generasi muda yang mengalami kekurangan dalam karakter dan
moral yang menjadi landasan penting bagi penerus bangsa. Pembangunan karakter menjadi
semakin penting, terutama di era di mana tantangan dan godaan semakin meluas, terutama
karena kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Saat ini, misalnya,
kemudahan berkomunikasi memungkinkan orang untuk terhubung dengan berbagai hal di
dunia, baik yang positif maupun yang negatif, karena adanya perangkat komunikasi yang

sangat canggih.’

2 Umar Sidig, Kebijakan Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 Tahun di Pondok Pesantren Salafiyah
Islamic Centre bin Baz Yogyakarta (Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), 1.
3 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, 2nd ed. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), 154-155.



3

Karakter memang memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia.
Pembentukan akhlak dimulai dari individu. Meskipun akhlak bersifat personal, namun
dampaknya dapat meluas ke dalam konteks yang lebih luas. Oleh karena itu, pembentukan
akhlak dimulai dari usaha personal, yang kemudian diharapkan akan menular kepada individu
lain. Ketika jumlah individu yang memiliki karakter yang kuat semakin bertambah, secara
alami hal ini akan mempengaruhi dan membentuk kehidupan masyarakat secara
keseluruhan.*

Pendidikan karakter tidak boleh terbatas hanya di lingkungan sekolah. Tetapi harus
menjadi upaya bersama seluruh lapisan masyarakat, meliputi pemerintah, organisasi
kemasyarakatan, lembaga swadaya, perusahaan, dan berbagai kelompok sosial lainnya.
Pendidikan karakter juga tidak bisa disamakan dengan penghafalan materi ujian. Yang
diperlukan adalah kebiasaan nyata untuk berperilaku baik, jujur, gotong royong, toleran, serta
rasa malu terhadap perilaku curang, kemalasan, atau lingkungan yang kotor. Karena karakter
tidak terbentuk dengan cepat, namun perlu latihan yang sungguh-sungguh, berkelanjutan,
dan seimbang agar terbentuknya karakter yang ideal.

Tujuan utama dari pendidikan karakter adalah untuk menciptakan individu yang
memiliki kebebasan dalam menentukan pilihan hidupnya, tanpa adanya paksaan, namun
tetap bertanggung jawab. Harapannya, melalui pendidikan ini, manusia dapat menjadi
individu yang merdeka, dinamis, kreatif, inovatif, dan penuh tanggung jawab, tidak hanya
kepada Tuhan, tapi juga kepada sesama, masyarakat, dan dirinya sendiri. Pendidikan karakter
bertujuan untuk membentuk setiap individu agar memiliki nilai-nilai yang luhur, yang

tercermin dalam perilaku sehari-hari, lebih daripada sekadar pemahaman atau pengetahuan

4 Abdul Majid and Dian Andayani, Pendidikan Karakter Prespektif Islam, 3rd ed. (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2013), 59-60.
5> Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi (Bandung: Alfabeta, 2012), 5.
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semata. Tujuannya adalah mendorong anak didik untuk memiliki karakter yang baik dan
mengimplementasikannya dalam perilaku sehari-hari.

Pendidikan karakter menjadi hal yang mutlak bagi kelangsungan masa depan bangsa
yang memiliki nilai-nilai kebudayaan dan martabat yang tinggi. Dengan pendidikan karakter
yang berhasil, tidak hanya akan tercipta kehidupan yang lebih teratur, aman, nyaman, dan
sejahtera, tetapi juga akan meningkatkan posisi serta reputasi bangsa ini. Ini akan
menginspirasi rasa hormat dan daya tarik dari bangsa lain di dunia.

Respon terhadap tuntutan pendidikan karakter dapat melalui kajian ulang terhadap
tradisi pemikiran Islam klasik. Karya seperti A/-Tarbiyah wa al-Adab Al-Shar’iyyah karya
Abdurrahman Afandi Ismail menjadi salah satu karya penting yang layak diapresiasi.
Kehadiran kitab ini dengan popularitasnya di kalangan pesantren dan menjadi bacaan utama
para santri sebagai landasan berpikir dan berperilaku yang baik, menjadikannya layak untuk
menjadi bahan kajian yang lebih luas dalam ranah akademik. Memperluas kajian terhadap
karya semacam ini di kancah akademik dapat membantu memperkaya wawasan dan
pemahaman akan nilai-nilai karakter yang terkandung di dalamnya.

Kitab A/-Tarbiyah wa al-Adab Al-Shar’iyyah karya Abdurrahman Afandi Ismail,
yang dikenal sebagai Dr. Abdurrahman, adalah sebuah karya yang mengulas pendidikan
karakter dengan berbagai pendekatan dalam membentuk anak-anak agar memiliki karakter
yang baik. Salah satu aspek penting yang terlihat dalam kitab ini adalah cara mendekati anak
dengan penuh kasih sayang, yang tercermin dalam ungkapan seperti Ya Bunayya (hai
anakku), kadang-kadang diikuti dengan pujian seperti a/-Azizu (hai anakku yang mulia), a/-
Najibu (hai anakku yang baik), dan a/-Dhakiyyu (hai anakku yang pintar). Pernyataan-

pernyataannya didukung oleh dalil-dalil dari Al-Qur'an dan Hadis.

¢ Abuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam, 1st ed. (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 165.
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Nasehat-nasehat yang terdapat dalam kitab ini menunjukkan perhatian yang besar
pada generasi penerus bangsa. Pendidikan karakter dirasa sangat penting dalam membentuk
peserta didik agar memiliki perilaku yang baik terhadap Sang Pencipta, sesama manusia,
bangsa, dan lingkungan. Hal ini tercermin dalam pendahuluan kitab, di mana pengarang
mengharapkan agar anak-anak dapat mengikuti tuntunan syariat dan memiliki akhlak yang
mulia. Kitab ini menjadi sebuah panduan berharga dalam pendidikan karakter, karena
memberikan landasan yang kuat berdasarkan ajaran agama untuk membentuk individu yang
berkarakter baik.’

KitabA/-Akhlaqu Li al-Banin yang ditulis oleh Syaikh Umar bin Ahmad Baraja
merupakan salah satu referensi klasik yang mendalami pendidikan karakter. Lahir di
kampung Ampel Maghfur pada 10 Jumadil Akhir 1331 H/17 Mei 1913 M, tepatnya di
kampung Ampel desa Dana Karya, beliau memberikan gambaran alasan di balik penulisan
kitab ini dalam kata pengantar kitab tersebut.

Syaikh Umar bin Ahmad Baraja menjelaskan bahwa memperhatikan perilaku anak
dan siswa adalah hal yang sangat penting dan tak boleh diabaikan. Karena perilaku ini
menjadi kunci keberhasilan seorang anak ketika dewasa. Sebaliknya, jika perilaku dan akhlak
anak tidak diperhatikan dan anak tumbuh menjadi individu dengan perilaku yang buruk,
kemungkinan besar perilaku tersebut akan terus terbawa hingga dewasa.

Dalam A/-Akhlaqu Li al-Banin, pendidikan akhlak kepada siswa diklasifikasikan
menjadi dua bagian utama. Pertama, adalah akhlak terhadap Allah dan Rasulullah, dan kedua,
adalah akhlak terhadap sesama manusia. Bagian akhlak terhadap sesama manusia sendiri
dibagi lagi menjadi berbagai subkategori, seperti akhlak terhadap orang tua, guru, saudara,

teman, kerabat, tetangga, dan pembantu. Kitab ini memberikan pandangan yang

7 Abdurrahman Afandi Ismail, At-Tarbiyah wa al-Adab As-Shariyyah (Surabaya: Al Miftah, n.d.), 2.
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komprehensif mengenai pentingnya pendidikan akhlak dalam berbagai aspek kehidupan, baik
terhadap hubungan dengan Allah maupun dalam interaksi dengan sesama manusia.?

Penelitian tentang nilai-nilai pendidikan karakter dalam kitab A/-Akhlaqu Li al-
BaninJilid 1 karya Umar bin Ahmad Baraja dan kitab A/-Tarbiyah wa al-Adab Al-Shar’iyyah
karya Abdurrahman Afandi Ismail adalah sebuah langkah yang sangat relevan dan berpotensi
besar untuk memberikan wawasan yang mendalam mengenai pendidikan karakter dalam
tradisi pemikiran Islam.

Studi komparatif seperti ini akan memungkinkan untuk mengidentifikasi persamaan
dan perbedaan dalam nilai-nilai pendidikan karakter yang diajarkan dalam kedua kitab
tersebut. Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan gambaran yang lebih jelas
mengenai pendekatan, nilai-nilai yang ditekankan, serta cara pengajaran yang digunakan
dalam kedua karya tersebut.

Melalui penelitian ini, dapat diharapkan bahwa pemahaman mendalam terhadap
nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam karya-karya klasik tersebut dapat
memberikan landasan yang kokoh untuk pengembangan pendidikan karakter di lingkungan
pendidikan formal dan informal. Hal ini akan berdampak pada pembentukan individu yang
berkarakter kuat dan beradab, sesuai dengan ajaran Islam yang membawa dampak positif
bagi masyarakat serta menjadi bekal untuk kehidupan di dunia dan di akhirat. Maka peneliti
tertarik meneliti nilai-nilai pendidikan karakter yang ada dalam kitab tersebut dengan judul
“Studi Komparasi Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Kitab Al-Akhlaqu Li al-Banin Jilid
1 Karya Umar bin Ahmad Baraja dan Kitab Al-Tarbiyah wa al-Adab Al-Shar’iyyah Karya

Abdurrahman Afandi Ismail’.

8 Al-Ustadz Umar bin Ahmad Bardja, Al-Akhlaq Lil Banin Jilid 1 (Surabaya: Maktabah Muhammad bin
Ahmad Nabhan wa Auladah, n.d.), 2.



B. Rumusan masalah
Berdasarkan penelitian di atas, dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana nilai-nilai pendidikan karakter dalam kitab A/-Akhlaqu Li al-Banin Jilid 1?
2. Bagaimana nilai-nilai pendidikan karakter dalam kitab A/-Tarbiyah wa al-Adab Al-
Shar’iyyah?
3. Bagaimana persamaan dan perbedaan nilai-nilai pendidikan karakter dalam kitab A/-

Akhlaqu Li al-Banin Jilid 1 dengan kitab A/-Tarbiyah wa al-Adab Al-Shar’iyyah?

C. Fokus Penelitian

Penelitian ini akan melihat bagaimana dua kitab tentang pendidikan karakter, yaitu
Al-Akhlaqu Li al-Banin Jilid 1 karya Umar bin Ahmad Baraja dan A/-Tarbiyah wa al-Adab
Al-Shar’iyyah karya Abdurrahman Afandi Ismail, bisa membantu mengajarkan nilai-nilai
penting kepada anak-anak. Tujuannya adalah untuk memahami nilai-nilai yang diajarkan
oleh kedua buku ini, mencari persamaan dan perbedaan di antara keduanya, dan melihat
bagaimana nilai-nilai ini bisa membentuk karakter seseorang.

Penelitian ini akan menggunakan metode yang memeriksa kitab-kitab tersebut dan
membandingkan informasi yang diajarkan di dalamnya. Tujuannya adalah agar kita bisa
memahami bagaimana nilai-nilai yang ditekankan dalam pendidikan karakter dari kedua
buku ini bisa membentuk perilaku dan sikap individu. Diharapkan penelitian ini bisa
membantu kita memahami lebih dalam mengenai bagaimana pendidikan karakter dalam

tradisi pemikiran Islam bisa berdampak positif pada masyarakat.

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penting yang ingin penulis capai dalam penelitian kali ini setidaknya

mencakup dua hal, yaitu umum dan khusus. Secara umum penelitian ini bertujuan untuk
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mengetahui kandungan kitab A/-Akhlaqu Li al-Banin Jilid 1 dan kitab A/-Tarbiyah wa al-
Adab Al-Shar’iyyah. Sedangkan tujuan secara khusus yaitu:

1. Untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter dalam kitab A/-Akhlaqu Li al-
Banin Jilid 1.

2. Untuk memaparkan nilai-nilai pendidikan karakter dalam kitab A/-Tarbiyah wa al-Adab
Al-Shar’iyyah.

3. Untuk menjelaskan persamaan dan perbedaan nilai-nilai pendidikan karakter dalam kitab

Al-Akhlaqu Li al-Banin Jilid 1 dengan kitab A/-Tarbiyah wa al-Adab Al-Shar’iyyah.

E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan deskripsi di atas, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat
sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Bagi peneliti, penelitian ini akan menambah pengetahuan, wawasan, serta
pengalaman tentang nilai-nilai pendidikan karakter dalam kitab A/-Akhlagu Li al-Banin
Jilid 1 dan kitab A/-Tarbiyah wa al-Adab Al-Shar’iyyah. Memperkaya penelitian
terdahulu khususnya yang berkenaan dengan pendidikan karakter.
2. Secara Praktis
a. Penelitian yang akan datang
Semoga dapat berperan dalam mengembangkan gagasan-gagasan baru yang
bermanfaat bagi pengembangan pendidikan karakter di dunia pendidikan..
b. Bagi IAIN Ponorogo
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan berharga dalam literatur
pendidikan, memperluas pengetahuan yang tersedia dalam perpustakaan, serta

menjadi landasan bagi penelitian lanjutan, terutama di lingkup IAIN Ponorogo.



F. Kajian Pustaka

Berdasarkan hasil penelusuran terhadap berbagai karya ilmiah yng telah dilaksanakan

sebelumnya, didapatkan beberapa karya ilmiah yang dijadikan tinjauan dalam penelitian ini,

antara lain :

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Izzudin Lutfi, seorang peneliti di bidang
pendidikan agama Islam dari Institut Agama Islam Negeri Salatiga pada tahun 2019,
mengangkat tema "Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Kitab A/-Akhlaqu Li al-Banin
Jilid 1 Karya Umar bin Ahmad Baraja". Penelitian ini bersifat kepustakaan dan
menggunakan data primer dari kitab tersebut. Metode pengumpulan data melibatkan
pengumpulan buku terkait dengan data primer serta dokumentasi. Analisis data
dilakukan melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, disp/ay data, dan conclusion.

Hasil penelitian menyoroti pentingnya pendidikan dalam semua aspek kehidupan.
Penulis kitab A/-Akhlagqu Li al-Banin Jilid 1, Umar bin Ahmad Baraja, menekankan
bahwa pendidikan adalah ciri khas manusia yang membedakannya dari makhluk lain.
Dalam Islam, pentingnya pendidikan diibaratkan seperti dua sisi dari mata uang,
menunjukkan hubungan filosofis yang tak terpisahkan. Penting bagi pelajar untuk
memahami bagaimana ilmu yang diperoleh dapat memberi manfaat bagi dirinya sendiri
dan orang lain. Umar bin Ahmad Baraja juga mengungkapkan bahwa ilmu yang suci
hanya dapat diserap oleh jiwa yang juga suci.

Pendidikan bukan hanya berasal dari bangku sekolah, namun dapat diperoleh dari
berbagai sumber, termasuk melalui interaksi dengan orang saleh, menjauhi perbuatan
yang dilarang agama, dan mendekatkan diri pada Allah. Sikap terhadap sesama manusia
dan makhluk lain juga berperan penting dalam pendidikan, seperti menghargai orang
lain, menjaga kesantunan, dan menunjukkan sikap yang layak terhadap makhluk lain.
Implikasi dari nilai-nilai pendidikan karakter yang diungkap dalam kitab A/-Akhlaqu Li

al-Banin Jilid 1 adalah adanya penckanan pada sikap yang harus diambil oleh seorang
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hamba dalam memperoleh dan mengamalkan pendidikan. Implikasi pendidikan tersebut
mencakup pendidikan karakter religius, peduli lingkungan, cinta kebersihan, dan peduli
sosial. Semua ini mempersiapkan pelajar untuk mengarungi kehidupannya dengan baik.’
Meskipun peneliti ini memfokuskan pada sumber yang sama, yaitu kitab A/-Akhlaqu Li
al-Banin Jilid 1 Karya Umar bin Ahmad Baraja dan topik pendidikan karakter,
perbedaannya terletak pada perbandingan nilai-nilai pendidikan karakter antara kitab
tersebut dengan kitab lain, yakni A/-Tarbiyah wa al-Adab Al-Shar’iyyah.

2. Skripsi yang dibuat oleh Johan Rubiyanto dari Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2016
berjudul "Pendidikan Karakter menurut Perspektif Syaikh Muhammad Naquib Al-Attas
dan Thomas Lickona." Penelitian ini bersifat kepustakaan dengan menggunakan data
primer dari pemikiran kedua tokoh tersebut. Pengumpulan data dilakukan dengan
mengumpulkan buku-buku terkait dan dokumentasi, kemudian dilakukan analisis data
melalui tiga tahap.

Hasil penelitian Johan Rubiyanto menyoroti konsep pendidikan karakter menurut
Syaikh Muhammad Naquib Al-Attas yang mengedepankan konsep ta’dib untuk
membentuk individu yang beradab, sementara Thomas Lickona lebih menekankan pada
pembentukan individu yang baik dan cerdas. Kedua tokoh ini membangun nilai karakter
utama seperti rasa hormat dan tanggung jawab, namun Al-Attas merumuskan tujuan
pendidikan karakter berdasarkan nilai-nilai agama sedangkan Lickona berdasarkan nilai-
nilai moral universal.'’

Kesamaan antara penelitian Johan Rubiyanto dengan penelitian yang lain adalah fokus

pada pembahasan pendidikan karakter berdasarkan pemikiran tokoh, namun

9 Ahmad Izzudin Lutfi, “Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Kitab Al- Akhlak Lil Banin Jilid 1 Karya
Umar bin Ahmad Baraja” (Skripsi, Salatiga, IAIN Salatiga, 2019).

19 Johan Rubiyanto, “Pendidikan Karakter menurut Perpsekif Syaikh Muhammad Naquib Al-Attas dan
Thommas Lickona” (Skripsi, Yogyakarta, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2016).
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perbedaannya terletak pada pembanding tokoh yang digunakan. Penelitian Johan
Rubiyanto membandingkan pemikiran Syaikh Muhammad Naquib Al-Attas dan Thomas
Lickona, sementara penelitian lain yang membandingkan pemikiran Umar bin Ahmad
Baraja dan Abdurrahman Afandi Ismail.

Skripsi yang disusun oleh Moh Tohari dari Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah Ilmu Keguruan STAIN Kudus pada tahun 2016 mengusung judul "Pendidikan
Karakter (Telaah Kitab A/-Tarbiyah wa al-Adab Al-Shar’iyyah Karya Abdurrahman
Afandi Ismail dan Relevansinya dengan Kurikulum Pendidikan Agama Islam 2013)."
Penelitian ini fokus pada keterkaitan nilai pendidikan karakter dalam kitab A/-Tarbiyah
wa al-Adab Al-Shar’iyyah Karya Abdurrahman Afandi Ismail dengan Kurikulum
Pendidikan Agama Islam 2013. Metode yang digunakan adalah jenis penelitian
kepustakaan dengan pendekatan studi pemikiran tokoh.

Proses pengumpulan data dilakukan dengan membaca kitab A/-Tarbiyah wa al-Adab Al-
Shar’iyyah sebagai sumber primer, serta mempelajari buku-buku, jurnal, artikel, dan
sumber data sekunder lain yang relevan dengan penelitian. Analisis data dilakukan
menggunakan content analysis.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa nilai pendidikan karakter yang terdapat
dalam kitab A/-Tarbiyah wa al-Adab Al-Shar’iyyah relevan dengan Kurikulum
Pendidikan Agama Islam 2013. Terdapat kesesuaian nilai-nilai pendidikan karakter
dalam kitab tersebut dengan materi yang diajarkan dalam proses pembelajaran, terutama
terkait dengan ranah sikap spiritual dan sosial. Ranah sikap spiritual berkaitan dengan
tujuan pendidikan nasional untuk membentuk peserta didik yang beriman dan bertakwa,

sementara sikap sosial terkait dengan tujuan pembentukan peserta didik yang berakhlak
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mulia, mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab.'!
Kesamaan antara penelitian Moh Tohari dengan penelitian lain adalah fokus pada
pendidikan karakter dalam kitab A/-Tarbiyah wa Al-Adab Asy-Syar’iyyah. Namun,
perbedaannya terletak pada pendekatan yang digunakan: Moh Tohari menjelaskan
relevansi kitab tersebut dengan Kurikulum Pendidikan Agama Islam 2013, sementara
penelitian lain membandingkan pendidikan karakter dalam kitab tersebut dengan kitab

Al-Akhlaqu Li al-Banin Jilid 1.

Tabel 1.1

Persamaan dan perbedaan dengan penelitian terdahulu

Aspek Penelitian Penelitian Johan | Penelitian Moh | Penelitian Penulis
Ahmad Izzudin Rubiyanto Tohari
Lutfi
Judul Nilai-nilai Pendidikan Al-Tarbiyah wa | Nilai-nilai
Pendidikan Karakter menurut | A/~-Adab Asy- Pendidikan
Karakter dalam | Perspektif Syaikh | Syar’iyyah Karakter dalam
Kitab A/- Muhammad Kitab Al-Akhlaqu
Akhlaqu Li al- Naquib Al-Attas Li al-Banin Jilid 1
Banin dan Thomas Karya Umar bin
Lickona Ahmad Baraja
Fokus Nilai pendidikan | Pendidikan Relevansi nilai Komparasi nilai-
Penelitian | karakter dalam karakter menurut | pendidikan nilai pendidikan
kitab A/- pemikiran Syaikh | karakter dalam karakter dalam
Akhlaqu Li al- Muhammad kitab A/- dua kitab
Banin Naquib Al-Attas | Tarbiyah wa Al-
dan Thomas Adab Asy-
Lickona Syar’iyyah
Metode Kepustakaan, Kepustakaan, Kepustakaan, Kepustakaan,
Penelitian | analisis data tiga | analisis data tiga | analisis isi analisis data
tahap tahap komparatif
Data Dasar | Kitab A/- Pemikiran Syaikh | kitab A/- Kitab A/-Akhlaqu
Akhlaqu Li al- Muhammad Tarbiyah wa Al- | Li al-Banin Jilid 1
Banin Naquib Al-Attas | Adab Asy- dan kitab A/-
dan Thomas Syar’iyyah Tarbiyah wa Al-
Lickona Adab Asy-
Syar’iyyah
Hasil Menekankan Menyoroti Menunjukkan Menyediakan
Penelitian | pentingnya konsep ta'dib dan | relevansi nilai perbandingan
karakter nilai-nilai moral | pendidikan nilai-nilai
pendidikan karakter dengan | pendidikan
dalam berbagai kurikulum karakter kedua
aspek kehidupan kitab
Persamaan | Fokus pada Fokus pada Fokus pada Memfokuskan

' Moh Tohari, “Pendidikan Karakter (Telaah Kitab At-Tarbiyah wa al-Adab Asy-Syar’iyyah Karya
Abdurrahman Afandi Isma’il dan Relevansinya dengan Kurikulum Pendidikan Agama Islam 2013)” (Skripsi, Kudus,
STAIN Kudus, 20186).
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pendidikan pendidikan pendidikan pada pendidikan
karakter dalam karakter karakter dalam karakter dalam
kitab berdasarkan kitab dua kitab

pemikiran tokoh
Perbedaan | Membandingkan | Membandingkan | Menterjemahkan | Membandingkan

satu kitab pemikiran dua satu kitab dengan | dua kitab
dengan kitab tokoh kurikulum
lainnya

G. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan panduan serta langkah-langkah yang digunakan oleh
peneliti untuk mencapai solusi yang sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini,
digunakan metode studi pustaka atau /ibrary research. Berikut adalah metodologi yang
diterapkan dalam penyusunan skripsi ini.
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode /ibrary research yang berfokus pada analisis
literatur kepustakaan yang berkaitan dengan tema penelitian secara ilmiah.!? Dalam
upaya menganalisis konsep pendidikan karakter yang terdapat dalam kitab A/-Akhlaqu
Li al-BaninJilid 1 karya Umar bin Ahmad Baraja dan kitab A/-Tarbiyah wa al-Adab Al-
Shar’iyyahkarya Abdurrahman Afandi Ismail, peneliti memilih menggunakan penelitian
kepustakaan. Keputusan ini didasarkan pada kurangnya kejelasan serta kedalaman
makna dari sumber tertulis terkait. Lebih lanjut, pendekatan ini dipilih untuk
pemahaman yang lebih mendalam dalam mencari pola, hipotesis, atau teori terkait
konsep tersebut.'®
Dalam melakukan analisis, penelitian ini menggunakan pendekatan komparatif, yang
bertujuan untuk membandingkan konsep pemikiran satu dengan yang lain guna

menemukan kesamaan dan perbedaan variabel yang dibandingkan.

12 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D) (Bandung:
Alfabeta, 2014), 14.

13 Tim Dosen Fakultas Ilmu Tarbiyyah dan Keguruan, Buku Bimbingan Skripsi (Semarang: UIN Walisongo
Semarang, 2017), 15.
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2. Data dan Sumber Data

a.

Data penelitian

Penelitian pendidikan karakter tela’ah kitab A/-Akhlaqu Li al-Banin Jilid 1 dan A/-

Tarbiyah wa al-Adab Al-Shar’iyyah, berarti melakukan penelusuran data dalam

bentuk tulisan yang ada dalam kitab A/-Akhlaqu Li al-Banin Jilid 1 dan A/-Tarbiyah

wa al-Adab Al-Shar’iyyah.

Sumber Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana data diperoleh.'* Menurut

sumbernya data penelitian dapat digolongkan menjadi dua sebagai berikut:

1)

2)

Data Primer

Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data.”” Data primer yang digunakan peneliti dalam mengerjakan
penelitian ini adalah kitab A/-Akhlaqu Li al-Banin Jilid 1 dan A/-Tarbiyah wa
al-Adab Al-Shar’iyyah.
Data Sekunder

Sumber sekunder merupakan informasi yang membantu dalam analisis
permasalahan yang timbul. Data ini berperan sebagai tambahan (data kedua)
yang mendukung data primer. Sumber ini dapat berupa buku, artikel ilmiah, dan
tulisan terkait yang relevan dengan penelitian, sehingga dapat melengkapi data
yang digunakan dalam penelitian tersebut.'®

Sumber sekunder data yang digunakan penulis antara lain sebagai berikut:

a) Buku Pendidikan Budi Pekerti (terjemah kitab Al-Tarbiyah wa al-Adab Al-

Shar’iyyah) karya Nasrun Rusli

14 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), 131.
15 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), 193.
16 S, Nasution, Metode Reseach (Penelitian Ilmiah) (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 143.
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b) Buku Pendidikan Karakter Perspektif Islam karya Abdul Majid dan Dian
Andayani
c) Buku Nilai Karakter Refleksi untuk Pendidikan karya Mohammad Masturi
dan M. Taufik Rahman.
d) Buku Pendidikan Karakter Konsepsi dan Implementasi Secara Terpadu di
Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi dan Masyarakat karya
Syamsul Kurniawan. Buku Pembelajaran Nilai Karakter karya Sutarjo
Adisusilo
e) Buku Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia karya Akhmad Muhimin
Azzel
f) Buku Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi karya Heri Gunawan
g) Buku Konsep dan Model Pendidikan Karakter karya Muchlas Samani
3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan melalui pencarian,
pengumpulan, dan analisis terhadap literatur penelitian serta sumber data lainnya yang
terkait dengan pembahasan dan aspek yang relevan dengan tujuan penelitian. Literatur
atau sumber yang digunakan berkaitan erat dengan fokus penelitian, yaitu nilai-nilai
pendidikan karakter yang terdapat dalam kitab A/-Akhlaqu Li al-Banin Jilid 1 dan kitab
Al-Tarbiyah wa al-Adab Al-Shar’iyyah.
4. Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif,
yang bertujuan untuk memberikan deskripsi serta penjelasan terhadap data yang diambil

dari literatur dan sumber lainnya terkait dengan objek penelitian. Pendekatan ini
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bertujuan untuk menghasilkan kesimpulan yang bersifat kualitatif terkait dengan

permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini.!”

Penelitian ini juga menerapkan metode analisis komparatif yang bertujuan untuk

memberikan gambaran umum serta menganalisis kitab A/-Akhlagqu Li al-Banin Jilid 1

dan kitab A/-Tarbiyah wa al-Adab Al-Shar’iyyah. Tujuan dari pendekatan ini adalah

untuk menemukan perbedaan dan kesamaan antara kedua kitab tersebut.

H. Sistematika Pembahasan

Dalam karya tulis ilmiah ini, penulis merangkai struktur pembahasannya ke dalam enam

bab, yang setiap babnya terdiri dari sub-bab yang saling terkait, memastikan pemahaman

yang komprehensif dan terintegrasi. Berikut adalah struktur pembahasan yang diusung:

BAB I

BAB II

BAB III

BAB IV

Pendahuluan, yang berfungsi untuk mengantarkan secara metodologis
penelitian ini, berisi latar belakang masalah penelitian, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan

Kajian teori. Dalam bab ini berisi mengenai pengertian, dasar-dasar, tujuan,
nilai-nilai pendidikan karakter secara umum atau teoritis.

Kitab A/-Akhlaqu Li al-Banin Jilid 1 dan kitab A/-Tarbiyah wa al-Adab Al-
Shar’iyyah. Dalam bab ini akan dipaparkan sekilas mengenai kitab tersebut,
biografi, riwayat hidup, latar belakang pendidikan, dan karya-karyanya.
Nilai-nilai pendidikan karakter dalam kitab A/-Akhlaqu Li al-Banin Jilid 1
karya Umar bin Ahmad Baraja dan kitab A/-Tarbiyah wa al-Adab Al-
Shar’iyyahkarya Abdurrahman Afandi Ismail. Dalam bab ini akan membahas

mengenai nilai-nilai pendidikan karakter menurut Umar bin Ahmad Baraja

17 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), 33.
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dan Abdurrahman Afandi Ismail, analisis komparasi konsep pendidikan
karakter dalam kitab A/-Akhlaqu Li al-Banin Jilid 1 karya Umar bin Ahmad
Baraja dan kitab A/-Tarbiyah wa al-Adab Al-Shar’iyyah karya Abdurrahman
Afandi Ismail. Dalam bab ini berisi persamaan dan perbedaan konsep
pemikiran kedua tokoh mengenai konsep pendidikan karakter menurut Umar
bin Ahmad Baraja dan Abdurrahman Afandi Ismail
Penutup, dalam bab ini terdiri dari kesimpulan penelitian yang telah

dilakukan, saran dan penutup.
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KAJIAN TEORI

A. Nilai-nilai Pendidikan Karakter
1. Pengertian Nilai-nilai Pendidikan Karakter

Menurut tokoh seperti James Bank dan Milton, nilai-nilai mewakili kepercayaan
yang tercermin dalam tindakan yang sesuai atau tidak sesuai dengan keyakinan tertentu.
Nilai-nilai, menurut Sidi Gazalba, bersifat abstrak dan ideal, bukan hanya tentang
kebenaran atau kesalahan, melainkan tentang apa yang diinginkan atau tidak, serta
tentang kebahagiaan atau ketidakbahagiaan.'® Jadi, nilai-nilai adalah segala hal yang
diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari, tak hanya berkaitan dengan hal yang salah atau
benar.

Pendidikan adalah proses pengubahan sikap tingkah laku seseorang atau kelompok
orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui sistem pengajaran dan berbagai
latihan. Pendidikan secara luas dapat diartikan sebagai semua perbuatan dan upaya yang
dilakukan generasi tua untuk mengalihkan pengetahuan, pengalaman dan kecakapan serta
ketrampilannya kepada generasi muda sebagai suatu upaya penyiapan pemenuhan
kebutuhan baik yang bersifat jasmani maupun ruhani."’

Secara umum, pendidikan merupakan suatu institusi atau lingkungan di mana
seseorang memperoleh pengetahuan, menjadikannya sebagai sumber pembelajaran.
Namun, pada intinya, pendidikan mencakup usaha yang disengaja untuk meningkatkan
dan mengembangkan potensi manusia, baik dari segi fisik maupun spiritual.?’ Begitu juga

dalam Islam, pendidikan dianggap sebagai kebutuhan dasar manusia yang penting. Islam

¥ Thoha Chabib, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 1996), 60-61.
19 Umar Sidiq, ”Urgensi Pendidikan Pada Anak Usia Dini”, Agustus 2011, 256.
20 Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), 25.

18



19
mengajarkan bahwa pendidikan memiliki peran besar dalam meningkatkan martabat
manusia, karena Islam memberikan penghormatan yang tinggi kepada mereka yang
memiliki ilmu pengetahuan dan mengupayakan untuk memperoleh pengetahuan.

Pendidikan adalah suatu wadah tempat terjadinya perubahan kualitas dan kuantitas
sumber daya manusia (SDM) menuju lebih baik, dalam proses perjalanan tersebut
lembaga pendidikan tentu saja tidak bisa berlepas diri dari peran serta orang-orang sekitar,
semua lini anggota yang terlibat, para tenaga administrator, para guru, lingkungan
masyarakat dan lain sebagainya. Seorang guru diharapkan dapat memberikan segala
keilmuan dan pengetahuan yang diinginkan para siswa sebagai bekal dalam mengarungi
hidup selanjutnya.?!

Karakter diartikan sebagai fondasi nilai-nilai yang membentuk identitas seseorang,
dipengaruhi oleh kepribadian individu dan lingkungannya. Karakter ini menjadi ciri khas
yang membedakan setiap individu, tercermin dalam sikap, perilaku, dan kepribadian
sehari-hari mereka.> Menurut Fakry Gaffar sebagaimana disitir oleh Dharma Kesuma,
karakter merupakan suatu proses di mana nilai-nilai kehidupan diubah dan ditanamkan
ke dalam kepribadian seseorang, menyatukan nilai-nilai tersebut dalam perilaku sehari-
hari individu tersebut.?

Jika kita menggabungkan penjelasan sebelumnya, nilai-nilai pendidikan karakter
adalah representasi dari keyakinan individu terkait dengan baik-buruk dan pantas-tidak
pantas, yang tercermin dalam perilaku dan sifat yang ditunjukkan dalam lingkungannya.
Hal ini tercermin dari tindakan sehari-hari, baik dalam kata-kata, tindakan, ekspresi,

perilaku, dan kebiasaan individu tersebut.

2! Umar Sidiq, > Desain Pembelajaran Akhlak Melalui Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam”, November

2021, 128.

22 Muchlas Samani, Konsep dan Model Pendidikan Karakter (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 43.

23 Dharma Kesuma, Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di Sekolah (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), 5.
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2. Dasar-dasar pendidikan karakter
Adapun dasar-dasar pendidikan karakter bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis;
a. Al-Qur’an

QS. Al-Qalam: 68 ayat 4 (Juz 29)*
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“Sesungguhnya Engkau (va Muhammad) mempunyai budi pakerti yang luhur”
(QS. Al-Qalam: 68 ayat 4)

QS. Al-Ahzab: 33 ayat 21 (Juz 21)*
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“Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri teladan yang baik bagimu,
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat
serta yang banyak mengingat Allah.” (QS. Al-Ahzab: 33 ayat 21)

Penyampaian dalam kedua ayat tersebut dengan tegas menegaskan bahwa dalam
ajaran Islam, akhlak atau karakter menjadi aspek yang utuh dan sempurna. Dengan
demikian, Islam diakui sebagai agama yang menitikberatkan pada akhlak. Ini terlihat
dari penjelasan dalam ayat tersebut, yang menggambarkan Allah memberikan sifat-
sifat terpuji kepada Nabi dan menjadikan Nabi Muhammad sebagai contoh yang luar
biasa untuk diikuti umatnya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan

perhatian Islam yang besar terhadap pembentukan karakter.

b. Hadis

%
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“Aku diutus (oleh Allah) untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.” (HR.
Bazzar)?

2 Al-Qur’an, 68: 4.
25 Al-Qur’an, 21: 21.
26 Imam Bazzar, Musnad Al-Bazzar, vol. 2 (Maktabah Syamilah, n.d.), 476.
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“Tiada suatu hal yang paling berat dalam timbangan amal kebajikan dari pada
akhlak yang mulia.” (HR. Abu Dawud dan At-Turmudzi).?’
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“Orang yang paling sempurna imannya adalah orang yang paling baik
akhlaknya.” (HR. Ahmad).?8

Ketiga hadis tersebut menggarisbawahi perhatian yang besar terhadap pembentukan
karakter. Dalam kata-kata dan tindakan Nabi Muhammad Saw. terlihat keberadaan
akhlak yang luhur. Misalnya, beliau menyatakan bahwa amal terbaik yang akan
diukur dalam kehidupan akhirat adalah kebaikan akhlak seseorang, serta bahwa iman
yang sempurna terdapat pada mereka yang memiliki karakter yang baik.
Ucapan-ucapan beliau tentang pembinaan karakter yang mulia didukung oleh
tindakan dan kepribadian beliau. Nabi Muhammad dikenal sebagai sosok yang jujur,
terpercaya, cerdas, dan penuh dengan gelar-gelar seperti Al-Amin (yang dapat

dipercaya), yang menunjukkan banyaknya karakter mulia yang dimiliki oleh beliau.”

3. Dasar Hukum Pendidikan Karakter

L

Berikut ini adalah dasar hukum pembinaan pendidikan karakter3?
Undang-undang Dasar 1945
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
Permendiknas No. 39 Tahun 2008 tentang Pembinaan Kesiswaan
Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi

Permendiknas No. 23 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Kelulusan

27 1bnu Hajar Al-Asgallani, Bulug Al-Maram, vol. 1 (Maktabah Syamilah, n.d.), 59.

28 Imam Ahmad bin Hambal, Musnad Ahmad, vol. 3 (Maktabah Syamilah, n.d.), 136.

2% Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, 2nd ed. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), 75.

30 Jamal Maruf Samani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah (Jogjakarta: Diva Press,

2011), 41-42.
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g. Rencana Pemerintah Jangka menengah Nasional 2010-2014
h. Rencana Strategis Kementerian Pendidikan Nasional Tahun 2010-2014
I. Rencana Strategis Direktorat Pembinaan SMP Tahun 2010-2014
4. Tujuan Pendidikan Karakter

Dalam Pasal 3 UU Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, dijelaskan
bahwa pendidikan nasional memiliki tujuan untuk mengembangkan dan membentuk
karakter serta peradaban yang mulia dalam masyarakat, dengan maksud untuk
meningkatkan kecerdasan bangsa. Tujuan ini mencakup pengembangan potensi peserta
didik agar menjadi individu yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
memiliki akhlak yang baik, kesehatan yang optimal, pengetahuan yang luas, kemampuan
yang berkualitas, kreativitas yang tinggi, kemandirian, serta menjadi warga negara yang
demokratis dan bertanggung jawab.*!

Berdasarkan tujuan tersebut, pendidikan karakter bertujuan untuk menanamkan
nilai-nilai dalam diri siswa serta menyempurnakan cara hidup bersama yang lebih
menghargai  kebebasan individu. Tujuan jangka panjangnya adalah untuk
memberdayakan individu agar secara kontekstual merespons impuls sosial yang diterima,
yang pada akhirnya memperjelas visi hidup melalui proses pembentukan diri yang
berkesinambungan. Pendekatan jangka panjang ini bersifat dialektis yang semakin
mendekati realitas yang ideal melalui refleksi dan interaksi yang terus menerus antara
idealisme, pilihan sarana-prasarana, dan hasil yang bisa dinilai secara objektif.>

5. Ruang lingkup pendidikan karakter
Adapun ruang lingkupnya dapat dipaparkan sebagai berikut:

a. Karakter terhadap Allah

31 Novan Ardy Wiyani, Manajemen Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasinya di Sekolah
(Yogyakarta: PT Pustaka Insan Madani, 2012), 57.
32 Maruf Samani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah, 42-43.
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Karakter yang ditunjukkan manusia kepada Allah adalah sikap atau perilaku yang
seharusnya dilakukan oleh manusia terhadap Pencipta mereka. Sikap atau perilaku
tersebut mencakup tindakan yang memiliki sifat-sifat kebajikan.
Ada minimal empat alasan mengapa manusia seharusnya berakhlak kepada Allah.
Pertama, karena Allah adalah pencipta manusia itu sendiri. Kedua, Allah
memberikan manusia perlengkapan indera seperti pendengaran, penglihatan, akal,
hati, serta tubuh yang utuh dan sempurna. Ketiga, Allah menciptakan berbagai bahan
makanan dan sarana yang dibutuhkan untuk kelangsungan hidup manusia. Keempat,
Allah memberikan kemampuan kepada manusia untuk menguasai daratan dan lautan,
memberikan keagungan kepada manusia.

b. Karakter terhadap sesama manusia
Al-Qur'an menyajikan banyak rincian terkait perlakuan terhadap sesama manusia.
Petunjuk yang diberikan tidak hanya tentang larangan melakukan tindakan negatif
seperti membunuh, menyakiti secara fisik, atau mencuri, tetapi juga mengarah pada
larangan menyakiti hati, seperti menyebarkan aib seseorang di belakangnya, dan hal-
hal lain yang bersifat merugikan secara emosional.
c. Karakter terhadap lingkungan

Lingkungan merujuk pada semua elemen di sekitar manusia, termasuk hewan,
tumbuhan, serta objek tak hidup..

Inti dari karakter yang diajarkan olen Al-Qur'an terhadap lingkungan berasal dari
peran manusia sebagai khalifah. Konsep kekhalifahan ini mencakup interaksi manusia
dengan sesamanya dan interaksi manusia dengan alam. Kekhalifahan membawa makna
perlindungan, pemeliharaan, dan arahan, bertujuan agar setiap makhluk dapat mencapai

tujuan penciptaannya.>?

33 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, 1997, 149-150.
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6. Nilai-nilai pendidikan karakter

Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, terdapat 18 nilai karakter yang

perlu ditanamkan pada setiap tingkatan dan satuan pendidikan di Indonesia. (1) Religius,
mencakup ketaatan dalam menjalankan ajaran agama yang dianut, toleransi terhadap
praktik ibadah agama lain, dan hidup harmonis dengan penganut agama berbeda. (2)
Jujur, berbasis pada kesungguhan menjadi individu yang dapat dipercaya dalam
perkataan, tindakan, dan pekerjaan. (3) Toleransi, menghargai perbedaan agama, sikap,
dan tindakan individu lain yang berbeda dari dirinya. (4) Disiplin, menunjukkan perilaku
yang tertib dan patuh terhadap berbagai peraturan dan ketentuan. (5) Kerja keras, usaha
sungguh-sungguh dalam menghadapi tantangan belajar dan menyelesaikan tugas dengan
baik. (6) Kreatif, berpikir dan bertindak untuk menghasilkan inovasi dari hal yang sudah
ada. (7) Mandiri, tidak bergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. (8)
Demokratis, memandang hak dan kewajiban diri sendiri dan orang lain secara sama. (9)
Rasa ingin tahu, usaha untuk memperluas pengetahuan dari apa yang dipelajari, dilihat,
dan didengar. (10) Semangat kebangsaan, bertindak dan berpikir dengan mengutamakan
kepentingan bangsa dan negara. (11) Cinta tanah air, kesetiaan, kepedulian, dan
penghargaan terhadap berbagai aspek kehidupan bangsa. (12) Menghargai prestasi,
mendorong diri sendiri untuk memberikan kontribusi positif dan mengakui keberhasilan
orang lain. (13) Bersahabat dan komunikatif, senang berinteraksi, bergaul, dan bekerja
sama dengan orang lain. (14) Cinta damai, sikap, kata-kata, dan tindakan yang
menciptakan suasana yang menyenangkan dan aman bagi orang lain. (15) Gemar
membaca, membiasakan diri untuk membaca dengan kebiasaan yang baik dan moral yang
baik. (16) Peduli lingkungan, upaya mencegah kerusakan dan memperbaiki lingkungan

alam sekitar. (17) Peduli sosial, keinginan untuk membantu mereka yang membutuhkan
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di masyarakat. (18) Tanggung jawab, sikap untuk memenuhi tugas dan kewajiban

terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan, negara, dan Tuhan.3

3% Sudartanti, “Pengembangan Nilai-nilai Karakter Anak Usia Dini melalui Pembiasaan dan Keteladanan,”
October 2017, 209.



BAB III
KITAB AL-AKHLAQU LI AL-BANIN JILID 1 DAN KITAB

AT-TARBIYAH WAAL-ADAB AS-SHAR’IYYAH

A. Kitab Al-Akhlaqu Li al-Banin jilid 1 Karya Syaikh Umar bin Ahmad Baraja

1.

Sekilas Kitab A/-Akhlaqu Li al-Banin

Kitab A/-Akhlaqu Li al-Banin, yang ditulis oleh Syekh Umar bin Ahmad Baraja,
merupakan salah satu kitab standar untuk pelajaran akhlak di pesantren. Penulisnya
memiliki perhatian yang tinggi terhadap akhlak, menekankan pentingnya anak-anak
memiliki akhlak mulia sejak dini dengan mencintai keluarga dan seluruh manusia serta
mencari ridha Allah Swt. Karena perhatian tersebut, ia menghasilkan beberapa kitab
tentang pendidikan akhlak, seperti kitab A/-Akhlaqu Li al-Banin dalam 4 jilid dan kitab
Al-Akhlaqu Li al-Banat dalam 3 jilid >

Kitab A/-Akhlagu Li al-Banin menjadi bahan penting di berbagai pondok
pesantren dan madrasah se-Indonesia bahkan sejak 1950-an, dan terjemahannya telah
tersebar dalam bahasa Jawa, Madura, dan Sunda, meskipun yang tersedia untuk peneliti
hanyalah terjemahan dalam bahasa Jawa dan Indonesia.

Kitab ini khususnya ditujukan untuk pendidikan akhlak anak laki-laki, dengan
versi khusus untuk anak perempuan yang berjudul A/-Akhlaqu Li al-Banat. Meskipun
berbeda dalam target gender, inti pembahasan antara kedua kitab hampir sama. Kitab
ini ditulis dengan bahasa yang sederhana meskipun aslinya dalam Bahasa Arab,
memudahkan siswa dasar di madrasah atau pondok pesantren untuk memahaminya.

Dalam penyampaian nasihat, Umar bin Ahmad Baraja menggunakan dua cara:

pertama, nasihat secara langsung tanpa perumpamaan; kedua, nasihat secara tidak

35 Umar bin Ahmad Bardja, Al-Akhlaq Lil Banin Jilid 1, 4.
26
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langsung melalui cerita atau kisah-kisah teladan. Kitab Al-Akhlaqu Li al-Banin, terdiri
dari tiga jilid, diterbitkan di Surabaya oleh Maktabah Ahmad bin Said bin Nabhan wa
awladihi.

2. Riwayat Hidup Umar bin Ahmad Baraja

Umar bin Ahmad Baraja dikenal sebagai seorang tokoh dan ulama yang sangat
dihormati, terutama di kalangan santri. Popularitasnya di kalangan santri Indonesia
didasarkan pada karya-karyanya yang hampir menjadi bacaan wajib bagi hampir seluruh
santri di tanah air. Khususnya, kitab A/-Akhlaqu Li al-Banin dalam empat jilid dan A/-
Akhlagu Li al-Banat dalam tiga jilid, telah menjadi bahan bacaan penting dan dipelajari
luas di kalangan santri..’** Umar bin Ahmad Baraja lahir di Kampung Ampel Maghfur
pada tanggal 10 Jumadil Akhir 1331 H atau 17 Mei 1913 M. Sejak masa kecil, dia
mendapat pendidikan dari kakeknya dari pihak ibunya, yang merupakan seorang ulama
ahli Nahwu dan Fiqih. Silsilah keluarga Umar bin Ahmad Baraja berasal dari kota
Seiyun, Hadramaut, Yaman. Nama leluhur ke-18 adalah Syaikh Sa’ad, yang dijuluki Abi
Raja’ yang artinya selalu berharap. Hubungan silsilah ini berlanjut hingga mencapai
kakek Nabi Muhammad Saw. yang ke lima, yaitu Kilab bin Murrah.

Umar Bin Ahmad Baraja secara tekun menekuni ilmu agama dan Bahasa Arab
pada masa mudanya, menguasai serta memahaminya secara mendalam. Ia memperoleh
berbagai ilmu agama dan Bahasa Arab dari berbagai ulama, ustadz, dan syaikh, baik
melalui pertemuan langsung maupun surat-menyurat. Ketaqwaan dan kualitas
keulamaannya sebagai seorang yang mengamalkan ilmu agama telah diperhatikan dan
disaksikan oleh para ulama dan orang-orang shalih. Umar bin Ahmad Baraja merupakan
lulusan dari Madrasah Al-Khairiyah di Kampung Ampel, Surabaya. Madrasah yang

didirikan berdasarkan ajaran Ahlussunnah wal Jama’ah dan berpegang pada mazhab

36 Awaluddin Pimay, Konsep Pendidik dalam Islam (Studi Komparasi atas Pandangan Al-Ghozali dan Al-
Zarnuji (Semarang: Perpustakaan Pasca Sarjana IAIN Walisongo, 1999), 29-30.
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Syafi'i ini didirikan dan dikembangkan oleh Al-habib Al-Imam Muhammad bin Achmad
Al-Muhdhar pada tahun 1895 M.

Umar bin Ahmad Baraja memiliki penampilan yang sangat sederhana, namun di
dalamnya terpancar ketulusan dan keikhlasan yang mendalam dalam segala perbuatan
dan amal baik duniawi maupun ukhrawi. Beliau tidak suka membanggakan diri, baik
tentang ilmu, amal, maupun ibadah. Hal ini menandakan tingginya sifat tawadhu’ dan
rendah hati beliau. Dalam ibadah, beliau konsisten dan istiqamah dalam menjalankan
sholat fardhu, sholat sunah qobliyah, dan ba’diyah. Bahkan, sholat Dhuha dan Tahajud
hampir tidak pernah ditinggalkan, meskipun dalam situasi bepergian. Umar bin Ahmad
Baraja menjalani kehidupannya dengan berpegang teguh pada ajaran agama yang
ditetapkan.

Mendekati akhir hayatnya, Umar bin Ahmad Baraja mewariskan pesan kepada
putra-putranya dan murid-muridnya untuk tetap teguh berpegang pada ajaran
Ahlussunnah wal Jama’ah, yang menjadi keyakinan mayoritas umat Islam di Indonesia,
dan Thariqah ‘Alawiyyah yang merujuk pada ahlul bait nabi dan para sahabat, semuanya
berdasarkan ajaran Rasulullah Saw.*’

Umar bin Ahmad Baraja mengabdikan ilmu, waktu, umur, dan harta yang
dimilikinya di jalan Allah hingga akhir hayatnya. Beliau menghembuskan nafas terakhir
pada malam Sabtu, sebelum Ahad tanggal 16 Rabi'uts Tsani 1411 H/3 November 1990
M, pukul 23.10 WIB di Rumah Sakit Islam Surabaya, pada usia 77 tahun. Pemakaman
beliau dilakukan keesokan harinya, Ahad setelah Ashar, setelah shalat jenazah di Masjid

Agung Sunan Ampel, yang dipimpin oleh putranya sendiri yang menjadi khalifah, Al-

37 Agung Nugroho, “Pola Pembentukan Akhlak dalam Kitab Al-Akhldq Lil Banin dan Al-Akhlag Lil Banaat
Karya Umar Ahmad Baraja (Kajian Pedagogis dan Psikologis)” (Tesis, Banjarmasin, IAIN Antasari Banjarmasin,
2015), 85-89.
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Ustadz Ahmad bin Umar Baradja. Jenazah yang mulia itu dikebumikan di Makam Islam
Pegirian Surabaya.®®

Daftar guru-guru yang pernah mengajari Syaikh Umar bin Ahmad Baraja termasuk
Al-Ustadz Abdul Qodir bin Ahmad bin Faqgih (Malang), Al-Ustadz Muhammad bin
Husein bin Ba’bud (Lawang), Al-Habib Abdul Qodir bin Hadi Assegaf, Al-Habib
Muhammad bin Ahmad Assegaf (Surabaya), Al-Habib Alwi bin Abdullah Assegaf
(Solo), Al-Habib Ahmad bin Alwi Al-Jufri (Pekalongan), Al-Habib Ali bin Husein bin
Syahab, Al-Habib Zein bin Abdullah Alkaf (Gresik), Al-Habib Ahmad bin Ghalib Al-
Hamid (Surabaya), Al-Habib Alwi bin Muhammad Al-Muhdhar (Bondowoso), Al-Habib
Abdullah bin Hasan Maulachela, Al-Habib Hamid bin Muhammad As-Sery (Malang),
Syaikh Robaah Hassunah Al-Kholil (Palestina), dan Syaikh Muhammad Mursyid
(Mesir) yang keduanya bertugas mengajar di Indonesia.

Adapun guru-guru dari luar negeri yang berpengaruh dalam pendidikan beliau
meliputi Al-Habib Alwi bin Abbas Al-Maliki, As-Sayyid Muhammad bin Amin Al-
Qurthbi, As-Syaikh Muhammad Seif Nur, As-Syaikh Hasan Muhammad Al-Masysyath,
Al-Habib Alwi bin Salim Al-Kaff, As-Syaikh Muhammad Said Al-Hadrawi Al-Makky
(Makkah), Al-Habib Muhammad bin Hady Assegaf (Seiwun, Hadramaut, Yaman), Al-
Habib Abdullah bin Ahmad Al-Haddar, Al-Habib Hadi bin Ahmad Al-Haddar (‘Inat,
Hadramaut, Yaman), Al-Habib Ali bin Zein Al-Hadi, Al-Habib Abdullah bin Hamid
Assegaf (Seiwun, Hadramaut, Yaman), Al-Habib Muhammad bin Abdullah Al-Haddar
(Al-Baidhaa, Yaman), Al-Habib Ali bin Zein Bilfagih (Abu Dabi, Uni Emirat Arab), As-
Syaikh Muhammad Bakhit Al-Mathii’i (Mesir), Sayyidi Muhammad Al-Fatih Al-
Kattani (Faaz, Maroko), Sayyid Muhammad Al-Munthashir Al-Kattani (Marakisy,

Maroko), Al-Habib Alwi bin Thohir Al-Haddad (Johor, Malaysia), Syeikh Abul Aliim

38 Nugroho, 38.
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As-Shiddiqi (India), Syaikh Hasanain Muhammad Makhluf (Mesir), dan Al-Habib Abdul
Qodir bin Achmad Assegaf (Jeddah, Arab Saudi).*
3. Karya-karya Umar bin Ahmad Baraja
Ketekunan Syaikh Umar bin Ahmad Baraja sepanjang hidupnya menghasilkan
karya-karya yang sangat relevan untuk digunakan sebagai bahan ajar di pesantren dan
madrasah. Buku-buku karyanya menjadi referensi utama dalam pembelajaran, baik di
lingkup pendidikan formal maupun non-formal. Kitab-kitab seperti A/-Akhlaqu Li al-
Banin, Al-Akhlaqu Li al-Banat, Sullam Figih, 17 Jauharah, dan Ad'iyah Ramadhan
adalah beberapa contoh karya beliau yang dipelajari oleh hampir semua santri di berbagai
pondok pesantren di Indonesia. Semua karya itu diterbitkan pada tahun 1950 dan
menjadi pedoman kurikulum di pesantren dan madrasah di seluruh Indonesia.
Pada tahun 1969, kitab-kitab tersebut dicetak di Kairo, Mesir, atas biaya dari
Syaikh Siraj Ka’ki, seorang dermawan dari Makkah, yang mendistribusikannya secara
gratis ke seluruh dunia Islam. Pada tahun 1992, kitab-kitab tersebut kemudian

diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia, Madura, Jawa, dan Sunda.*

B. Kitab A¢-Tarbiyah wa al-Adab As-Shar’iyyah
1. Sekilas Kitab A¢-Tarbiyah wa al-Adab As-Shar’iyyah
Kitab At-Tarbiyah wa al-Adab As-Shar’iyyah, yang diciptakan oleh Abdurrahman
Afandi Ismail pada tahun 1895 M, adalah karya dari seorang ulama besar dan pengajar
di Al-Azhar. Ismail memberi nama kitabnya dengan arti "pendidikan dan budi pekerti
yang berakar pada syariat Islam" bertujuan agar murid-murid dapat memahami serta
menerapkan akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Buku ini merupakan bagian yang

ringkas dari literatur tentang akhlak, disusun dengan landasan utama dari syariat Islam

3 Muhammad Achmad Asseggaf, Sekelumit Riwayat Hidup AL-Ustadz Umar bin Achmad Baradja
(Surabaya: Panitia Haul ke-V, 1995), 2-5.
40 Achmad Asseggaf, 8.
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dan moralitas yang sejalan dengan prinsip-prinsip syariah. Bahasanya sistematis,
dirancang untuk dipahami dengan mudah oleh para pemula yang belajar.

Latar belakang penulisan kitab ini dimulai dari permintaan Ya’qub Basya Artin,
wakil pengurus bidang pendidikan di Mesir. Dia meminta Abdurrahman untuk membuat
sebuah buku lagi setelah Abdurrahman menyelesaikan karyanya yang berjudul "A¢-
Takwimat As-Shahiyyah ‘ala AI-Waid Al-Misriyyah". Permintaan ini adalah upaya
untuk melayani para pelajar, memandu mereka agar berperilaku sesuai dengan ajaran
syariah dan menonjolkan akhlak terpuji yang dapat mendorong mereka untuk berbuat
kebaikan.

Tujuan yang mulia dan manifestasi dari kebaikan manusia kelak memang menjadi hal
yang tak diragukan dalam konteks ini. Pengarang kitab ini berharap agar karyanya benar-
benar bermanfaat, terutama bagi anak-anak berusia dini yang belajar di madrasah-
madrasah di Mesir. Tujuannya adalah untuk memberikan manfaat yang spesifik kepada
para pemula belajar, membantu mereka memahami prinsip-prinsip dasar agama Islam
dan akhlak yang baik yang dapat membimbing mereka dalam kehidupan sehari-hari.*!
Ternyata, kitab ini telah diteliti dan dikoreksi oleh saudara kandungnya, yaitu Amir
Afandi, yang menjabat sebagai qodi di Mesir. Abdurrahman menganggap bahwa
saudaranya lebih cakap dalam meneliti dan memberikan koreksi terhadap karyanya,
sehingga mempercayakan saudaranya untuk melakukan penelaahan serta memberikan
revisi yang diperlukan. Hal ini menunjukkan kesungguhan pengarang dalam
menghasilkan karya yang berkualitas dan akurat.*

Pokok dari akhlak terletak pada kepemilikan akhlak hasanah serta menjauhi akhlak
yang tidak disukai oleh Allah. Akhlak yang baik ini menghasilkan buah-buah yang

berharga, seperti membuat hati menjadi lembut tanpa kesombongan, menjaga hati dari

41 1smail, At-Tarbiyah wa al-4dab As-Shar’iyyah, 2.
42 1smail, 3.
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godaan yang bisa menggoyahkan iman, serta membawa kebahagiaan dalam kehidupan
dunia dan akhirat. Akhlak yang baik juga meningkatkan martabat seseorang. Menjauhi
perilaku yang buruk dan menggali serta menerapkan akhlak yang baik merupakan inti
dari sebuah kehidupan yang terpuji dalam Islam.

. Riwayat Hidup Abdurrahman Afandi Ismail

Nama sebenarnya adalah Abdurrahman Afandi Ismail, juga dikenal sebagai
Abdurrahman Afandi Ismail bin Nasr, lahir di Mesir. Tidak ada informasi pasti mengenai
tahun kelahirannya, namun ia meninggal pada tahun 1215 H/1897 M di Kairo pada usia
sekitar 30 tahun.

Beliau adalah seorang dokter terampil di Mesir, menjalani pendidikan kedokteran
di Madrasah Qasr al-Aini di Kairo. Di sana, beliau mengkhususkan diri dalam bidang
pengobatan mata, dan akhirnya menjadi seorang spesialis mata yang bekerja di Jaiz Al-
Misri. Keinginannya yang besar untuk mengejar ilmu pengetahuan tidak pernah pudar.
Selanjutnya, ia melanjutkan pendidikannya hingga meraih gelar Dokter Muda dalam
bidang kedokteran.® Menurut Abdul Karim Salman dalam kata pengantarnya,
Abdurrahman Afandi Ismail adalah sosok yang luar biasa dalam peran ganda sebagai
dokter dan pendidik. Salman menggambarkannya sebagai individu yang memiliki
otoritas dalam bidang agama, dapat dipercaya, memiliki kualitas pendidikan yang luar
biasa, serta bijaksana dalam tindakan dan pemikirannya.**

Dalam perjalanan hidupnya, Abdurrahman Afandi Ismail sempat pindah ke kota
Danglah sebelum akhirnya kembali ke Kairo dan menjalani karier sebagai seorang
pendidik. Namun, sayangnya, beliau tidak dapat hidup lama karena meninggal dalam

usia yang masih muda, sekitar 30 tahun.*® Abdurrahman Afandi Ismail memiliki

43 Khairuddin Az-Zarkaly, Al-I’lam, vol. 3 (Beirut Lebanon: Dar al-1lm, n.d.), 229.
4 1smail, At-Tarbiyah wa al-4dab As-Shar’iyyah, 3.
4 Az-Zarkaly, Al-I’lam, 3:230.



33
beberapa guru yang mempengaruhinya, di antaranya adalah Al-Manawi, Ibnu Hammam,
Ibnu Majdi, Ibnu Khasyab, dan beberapa tokoh lainnya yang turut berperan dalam
pembentukan pemikiran dan ilmu pengetahuannya.*

Kepiawaian Abdurrahman Afandi Ismail dalam mendidik tercermin dari
penguasaannya yang luas dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan, terutama ilmu
agama. Beliau memiliki pengetahuan mendalam dalam bidang Tarikh (Sejarah), ilmu
Akhlak, ilmu Syi’ir (Sastra), Tafsir (penafsiran Al-Quran), Hadis, Fikih (hukum Islam),
Ushul Fikih (prinsip-prinsip hukum Islam), ilmu bahasa (Lughat), logika (Mantik), serta
beragam cabang ilmu agama lainnya. Kemampuan ini menunjukkan kedalaman
pengetahuannya dan kemauan yang kuat untuk terus belajar dan menguasai berbagai
disiplin ilmu.*” Benar sekali, dedikasi Abdurrahman Afandi Ismail dalam bidang
pendidikan tercermin dari banyaknya karya yang ia hasilkan, beberapa di antaranya
terdapat di perpustakaan Kairo. Salah satunya adalah kitab Az-Tarbiyah wa al-Adab As-
Shar’iyyah yang dirancang khusus untuk para pelajar di berbagai madrasah di Mesir. Ia
percaya bahwa melayani anak-anak dalam proses pertumbuhan mereka dengan
mengintegrasikan budi pekerti yang baik dan akhlak terpuji merupakan tindakan yang
luhur dan berharga. Ini menunjukkan kepedulian beliau terhadap pendidikan dan nilai-
nilai moral yang ditanamkan pada generasi muda.*®

Memahami sejarah Abdurrahman Afandi Ismail memang bisa menjadi tantangan
karena minimnya ulasan para pendahulu dan kesulitan melacak informasi tentang ahli
warisnya, terutama karena keterbatasan penulisannya dan sulitnya melacak jejaknya di
negara asal atau di tempat di mana ia berkontribusi. Meskipun demikian, gambaran

singkat yang disusun tentang sejarahnya dapat memberikan pemahaman dasar meskipun

46 Yusuf llyan Sarkis, Mujam Al- Mutbii’at Al-’Arabiyah wa al-Mu’arrabiyah, Vol. 2 (Kairo: Maktabah
Syamilah, 1926), 1277.

47 Sarkis, 2:1277.

48 Ismail, At-Tarbiyah wa al-4dab As-Shar’iyyah, 4.
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sederhana. Meskipun informasi yang ada terbatas, tetap memberikan wawasan tentang
perjalanan hidup dan kontribusi pentingnya, bahkan dalam keterbatasan informasi yang
ada.

. Karya-karya Syaikh Abdurrahman Afandi Ismail
Abdurrahman Afandi Ismail adalah seorang ulama yang memiliki keahlian dalam
berbagai bidang ilmu, termasuk Fikih, Ushul Fikih, logika, tata Bahasa Arab, dan
berbagai disiplin ilmu lainnya, bahkan ilmu kedokteran.

Beberapa dari karya-karyanya meliputi:*

a. Kitab A¢-Tarbiyah wa al-Adab As-Shar’iyyah, untuk perpustakaan Mesir, penerbit
al-Ahliyah Mesir, tahun 1895 M, dalam bidang akhlak.

b. Kitab Al-Takwimah Al-Shahiyah ala al-Awa’id Al-Misriyyah, penerbit Bulak
Mesir, mulai dicetak tahun 1313 H.

c. Kitab Tibb ar-Rikkah. Kitab ini ada dua jilid, jilid pertama diterbitkan Al- Bahiyah
Mesir, Sedangkan jilid yang kedua diterbitkan Al- ‘Ashimah Mesir.Mulai dicetak
tahun 1310 H. Di dalam kitab tersebut menjelaskan pengobatan-pengobatan yang
bisa digunakan untuk orang-orang awam.

d. Kitab Ghadah al-Andalus. Di dalamnya terkandung kisah-kisah.

4 Az-Zarkaly, Al-I’lam, 3:230.



BAB IV

ANALISIS NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM

KITAB AL-AKHLAQU LI AL-BANIN JILID 1 DAN KITAB

AT-TARBIYAH WA AL-ADAB AS-SHAR’IYYAH

A. Analisis Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Kitab A/-Akhlaqu Li al-Banin Jilid 1

Nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam kitab A/-Akhlaqu Li al-Banin Jilid

1 mencakup berbagai aspek. Di antaranya adalah nilai-nilai religius yang meliputi akhlak

terhadap Allah dan Rasulullah, kejujuran, disiplin, menjaga janji, peduli terhadap lingkungan,

mencintai kebersihan, peduli terhadap sosial (meliputi sopan santun, penghargaan terhadap

orang lain seperti orang tua, saudara, kerabat, pembantu, tetangga, guru, dan teman), serta

nilai toleransi. Kitab ini memberikan pandangan yang holistik tentang karakter yang

diharapkan dalam membentuk individu yang baik dan bertanggung jawab dalam masyarakat.

1. Religius

a.

Akhlak kepada Allah
Umar bin Ahmad Baraja telah menjelaskan cara seseorang dalam berakhlak kepada

Allah. Penjelasan tersebut terdapat dalam kutipan:>
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"Maka wajib atasmu untuk mengagungkan serta mencintai Tuhanmu, dan engkau
mensyukuri atas segala nikmat-nikmatNya: dengan kamu mematuhi segala
perintah-perintahNya, dan menjauhi segala laranganNya, dan juga kamu

50 Umar bin Ahmad Bardja, Al-Akhlaq Lil Banin Jilid 1, 9.
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mengagungkan seluruh MalaikatNya, RasulNya, NabiNya dan seluruh orang sholeh
dari hamba-hambaNya, dan kamu cintai mereka karena sesungguhnya Allah yang
Maha Tinggi mencintai mereka.

Apabila kamu telah mencintai Tuhanmu, dan mematuhi segala perintah-
perintahNya serta menjauhi semua larangan-laranganNya, Dia akan menambah
nikmat-nikmatNya kepadamu, dan menjadikanmu orang yang dicintai di antara
manusia, serta menjaga mu dari segala gangguan, dan memberi mu segala apa-apa
yang kamu mau: dari rezeki atau yang lainnya.”

Nilai-nilai religius mencakup etika terhadap Allah serta para Rasul-Nya. Istilah
religius berasal dari bahasa Inggris, yaitu religion, yang berarti agama atau

keyakinan. Adapun kata religius merujuk pada sifat-sifat keagamaan yang ada

dalam diri seseorang.”’ Religius adalah salah satu nilai karakter yang diartikan

sebagai sikap dan perilaku yang taat dalam menjalankan ajaran agama yang dianut,
serta memiliki toleransi terhadap agama lain yang ada.

Sebagai seorang Muslim, penting bagi kita untuk membangun karakter anak kita
terhadap Allah Swt. terlebih dahulu. Kewajiban kepada Allah adalah dasar utama
dalam pengembangan karakter yang baik. Semakin anak menyadari kewajibannya
kepada Allah Swt, semakin positif pula karakter yang terbentuk. Orang tua juga
perlu memperkenalkan anak-anak kepada siapa Allah Swt. dan alasan kita harus taat
kepada-Nya. Kepatuhan ini tidak hanya karena Allah Swt. sebagai pencipta, tetapi
juga karena banyaknya nikmat yang Allah limpahkan, yang menjadikan hidup kita
lebih baik dan bahagia.

Imam Al Ghazali, sejalan dengan pemikiran Syekh Umar bin Ahmad Baraja,
tekanan pentingnya mendekatkan anak kepada Allah Swt. dalam proses pendidikan.
Dalam pengungkapannya, setiap aktivitas dan pendidikan harus diarahkan untuk
mengenalkan anak kepada Sang Pencipta. Artinya pendidikan tidak hanya tentang

penguasaan pengetahuan duniawi, tetapi juga tentang pembentukan hubungan

51 Beni Ahmad Saebani, lImu Akhlak (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012).
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spiritual yang kuat antara anak dan Allah Swt. Pengenalan ini penting untuk
membangun karakter anak yang baik, yang akan membimbing mereka dalam

menjalani hidup yang penuh makna dan ketaatan kepada Tuhan.””

b. Akhlak kepada Rasulullah

Umar bin Ahmad Baraja menjelaskan dalam kutipan:™

P 2 P - R - B S0 0 - - o s s B 00 g
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“Apabila engkau telah mencintai Nabimu, maka ikutilah di dalam perjalanannya,

dan beramal dengan nashihat-nasihatnya agar engkau mendapat cinta dan ridhoNya
Allah.”

Dalam kitab Al-Akhlak Lil Banin juz 1 karya Umar bin Ahmad Baradja, banyak
digambarkan nilai-nilai karakter religius, khususnya mengenai kewajiban Kkita
kepada Allah, yaitu dengan mengagungkan-Nya, menjalankan segala perintah-Nya,
serta menjauhi larangan-larangan-Nya. Terdapat pula karakter yang harus
ditunjukkan kepada Rasul, yaitu kewajiban mengagungkan Nabi Saw, mengamalkan
nasihat-nasihatnya, meneladani akhlaknya, dan mencintai seluruh Malaikat Allah.
Anak didik yang memiliki nilai religi ditandai dengan sifat amanah, seperti senang
berkata jujur, melaksanakan tugas dari guru, menaati peraturan sekolah, dan tidak
berbohong kepada teman, guru, maupun orang lain. Pernyataan ini menekankan
bahwa seseorang yang memiliki nilai religi adalah orang beriman yang mampu
memelihara amanah.*

c. Jujur

Penjelasan beliau tentang karakter jujur adalah pada kutipan berikut:>

52 pasya et al, “Pendidikan Karakter dalam Lingkungan Keluarga Studi Kritis Kitab Akhlag Lil Banin, Syekh
Umar bin Ahmad Baraja”, September 2024, 12514.

53 Umar bin Ahmad Bardja, 13.

34 Abdul Majid, Karakter Prespektif Islam (Jakarta: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 27.

35 Umar bin Ahmad Bardja, 10.
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“Muhammad seorang anak yang jujur, ia takut kepada Allah, dan ia mematuhi
segala perintanNya. Pada suatu hari berkata kakak perempuannya yaitu Su‘adah:
"Wahai saudaraku, sesungguhnya ayah kita telah keluar dari rumah, maka marilah
kita buka lemari makanan untuk kita makan apa-apa yang ada didalamnya dari pada
makanan yang lezat, karena ayah tidak akan melihat kita."

Maka Muhammad menjawab: "Benar sekali wahai saudaraku, sesungguhnya ayah
kita tidak melihat kita, akan tetapi apakah engkau mengetahuinya bahwa:
sesungguhnya Allah lah yang melihat kita"

d. Disiplin
Di dalam kitabnya Umar bin Ahmad Baraja menceritakan tentang kedisiplinan,

yang terdapat dalam kutipan:>®
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“Hasan adalah seorang anak yang ta'at, ia sholat setiap hari, sholat lima waktu,
dan ia selalu lazim hadir di madrasah untuk membaca Al Qur'an, dan mengulang-
ulang pelajarannya di rumah, ”

e. Menepati janji

Dalam kitab ini karakter menepati janji tersirat dalam kutipan:>’
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“Setelah ia sembuh anak itu berhenti dari kebiasaan buruknya, dan berjanji
kepada ayahnya akan mengerjakan nasehat-nasehat ayahnya, dan tidak
membangkang ayahnya sampai ia selamat dari celaka, dan hidup enak selamanya”

56 Umar bin Ahmad Bardja, 11.
57 Umar bin Ahmad Bardja, 24.
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Pernyataan tersebut mencerminkan pentingnya proses perbaikan diri, kepatuhan
pada nasihat orang tua, dan perubahan sikap yang positif. Beberapa konsep ini sering
dibahas dalam psikologi perkembangan, pendidikan karakter, dan juga dalam
konteks nasihat orang tua dalam literatur keagamaan dan bimbingan moral.
f. Peduli lingkungan
Dalam kitab ini juga dijelaskan tentang keharusan untuk peduli terhadap

lingkungannya;*®
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“Dan memelihara terhadap alat-alat rumah, maka tidaklah memainkan alat-alat
dapur, dan tidak mendobrak pintu, merusak pepohonan, dan apabila ada padanya

kucing atau ayam, maka hendaknya ia memberi kepadanya makan-makanan dan
minum-minuman dan jangan menyakitinya.”

Pernyataan ini menggambarkan prinsip Islam tentang menjaga amanah,
menghormati benda-benda sekitar, serta kasih sayang terhadap hewan. Ajaran ini
banyak dibahas oleh para ulama dalam kajian figh, akhlak, dan tasawuf.

g. Cinta kebersihan
Kebersihan sebagian dari iman, itulah slogan yang sudah familiar di telinga kita.

Dalam hal ini Umar bin Ahmad Baraja menjelaskan:*
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“la harus menghindari lumpur dan kotoran agar tidak jatuh atau kotor bajunya”
Dari kutipan tersebut, terdapat pesan yang menyiratkan bahwa seorang siswa
sebaiknya menghindari melewati jalan yang kotor atau berlumpur saat menuju
sekolah. Hal ini dilakukan untuk menghindari kemungkinan terjatuh dan membuat

pakaian menjadi kotor. Dengan kondisi seperti itu, proses belajar siswa di sekolah

8 Umar bin Ahmad Bardja, 14.
5% Umar bin Ahmad Bardja, 39.
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dapat terganggu karena tidak nyaman, sehingga pelajaran yang diterima mungkin
tidak optimal.

h. Peduli sosial

Menurut penjelasan Umar bin Ahmad Baraja dalam kitabnya, karakter peduli sosial
mencakup berbagai aspek seperti sopan santun, penghormatan kepada orang lain,
akhlak terhadap orang tua, saudara, kerabat, pembantu, tetangga, guru, dan teman.
Selain itu, termasuk juga dalam peduli sosial adalah akhlak dalam berjalan dan
perilaku siswa di sekolah. Semua ini menunjukkan pentingnya sikap menghargai,
memahami, dan berinteraksi dengan lingkungan sosial secara baik dan bertanggung
jawab..

1) Sopan santun

Nilai sopan santun dalam kitab ini tersirat pada kutipan:®
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“Wajib atas seorang anak untuk memperhatikan adab di dalam rumahnya,
dengan menghormati kedua orangtuanya, dan saudara-saudara laki-lakinya
ataupun kepada saudari perempuannya, dan semua orang di dalam rumahnya,
dan tidak melakukan sesuatu yang membuat salah satu dari mereka menjadi
marah, dan tidak membantah saudaranya yang lebih besar serta memusuhi
saudaranya yang lebih kecil darinya, dan tidak menyakiti para pembantu, dan
apabila bermain maka bermainlah dengan disiplin,”

Pernyataan tersebut merujuk pada adab dan etika bagi anak dalam
kehidupan keluarga, yaitu bagaimana ia menghormati dan menjaga hubungan
baik dengan orang tua, saudara, serta orang-orang lain dalam rumahnya. Nilai-
nilai ini adalah bagian penting dalam ajaran etika dan akhlak Islam, dan banyak

dibahas oleh para ulama dalam literatur klasik maupun kontemporer.

0 Umar bin Ahmad Bardja, 14.
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2) Menghormati orang lain

Sikap menghormati, sangat erat kaitannya dengan sopan santun. Dalam hal ini

dijelaskan:®!
6,6 Joray Uy sy Lo 57 iy 4y ey guib ol e 01T
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“Abdullah itu senantiasa mencium tangan kedua orangtuanya dan
saudara-saudaranya yang laki-laki maupun saudaranya yang perempuan setiap

pagi dan petang, dan ia tidak suka masuk kamar orang lain tanpa seizin yang
mempunyai kamar”

Al-Qur'an memberikan banyak rincian tentang bagaimana memperlakukan
sesama manusia. Petunjuk dalam hal ini tidak hanya berupa larangan untuk
melakukan hal-hal negatif seperti membunuh, menyakiti, atau mengambil harta
tanpa alasan yang sah, tetapi juga melarang tindakan yang dapat melukai
perasaan orang lain, seperti mengungkap aib mereka, baik benar maupun salah.
Al-Qur'an menekankan bahwa setiap orang seharusnya diperlakukan secara adil.
Contohnya, Nabi Muhammad Saw. disebutkan sebagai manusia biasa seperti
yang lain, tetapi juga sebagai seorang Rasul yang menerima wahyu dari Allah
Swt. Oleh karena itu, beliau berhak mendapatkan penghormatan lebih daripada
manusia lainnya.®
3) Akhlak kepada orang tua

Akhlak mulia terhadap orang tua diwujudkan dalam bentuk berbakti kepada
mereka. Seorang anak memiliki kewajiban untuk berbakti karena seorang ibu

telah mengandungnya selama sembilan bulan, melahirkan, dan merawatnya

1 Umar bin Ahmad Bardja, 15.
62 Ali Abdul Halim Mahmud, Akhlak Mulia. (Jakarta : Gema Insani Press, 2015), 28.



42
hingga dewasa tanpa mengharapkan imbalan. Oleh sebab itu, seorang anak harus
memperlakukan orang tua dengan penuh kasih sayang dan penghormatan.
Tindakan yang dapat dilakukan agar anak berhasil di dunia dan akhirat di
antaranya adalah berbicara dengan sopan dan menghindari perkataan kasar atau
sikap yang menyakitkan. Anak juga harus selalu menaati kedua orang tua selama
tidak bertentangan dengan ajaran Allah, bersikap ramah tanpa menunjukkan
wajah masam, menjaga nama baik dan kehormatan orang tua, serta tidak
mengambil milik mereka tanpa izin. Selain itu, membantu orang tua dalam
pekerjaan sehari-hari meski tanpa diminta, bermusyawarah dalam mengambil
keputusan, dan meminta maaf jika terjadi perselisihan adalah bentuk pengabdian
yang lain. Bersegera memenuhi panggilan mereka dengan wajah ramah dan
penuh hormat, menghargai teman-teman serta kerabat mereka, baik saat masih
hidup maupun setelah meninggal, serta tidak membantah atau menyalahkan
mereka, melainkan menjelaskan dengan lembut adalah tindakan yang
menunjukkan bakti dan penghormatan anak kepada orang tua.%’

Di sini dijelaskan mengenai perilaku siswa terhadap orang tua yang
mencakup bagaimana sikap terhadap ibu dan ayah.:%
a) Akhlak kepada ibu

Dalam kitab ini dipaparkan dalam satu sub bab tersendiri untuk menjelaskan

akhlak yang baik kepada ibu.
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6 Muhamad Abdurahman, Akhlak, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), 139.
% Umar bin Ahmad Bardja, 18.
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“Adab seorang anak kepada ibunya. Hendaknya kamu melakukan dan

melaksanakan segala perintah-perintahnya, bersamaan rasa suka dan rasa
hormat, dan kamu melakukan setiap sesuatu yang akan membuat hatinya
senang, dan selalu tersenyum di hadapannya, dan selalu mencium
tangannya setiap hari, serta mendo'akannya panjang umur serta diberikan
kesehatan lahir dan batin.
Dan hendaklah kamu berhati-hatilah dari sesuatu yang menyakiti hatinya,
maka jangan kamu bermuka masam apabila ia menyuruhmu, atau ketika ia
marah kepadamu, dan jangan kamu berbohong kepadanya, atau
mencacinya, atau bertutur kata di hadapannya dengan kata-kata yang
buruk, atau kamu melihat kepadanya dengan melotot, dan jangan kamu
mengangkat suara kamu di atas suaranya, dan apabila kamu meminta
sesuatu kepada ibumu, maka jangan kamu meminta kepadanya di hadapan
tamu, dan apabila ia mencegahmu maka diamlah, dan jangan marah atau
menangis atau merengek-rengek kepadanya”

Akhlak kepada ayah
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“Adab anak dengan ayahnya, mematuhi perintahnya serta menjauhi
larangannya senantiasa mendengarkan nasehat nasehatnya karena ia tidak
memerintahkanmu kecuali untuk hal-hal yang manfaat, dan tidak
melarangmu kecuali pada hal-hal yang membahayakanmu. Seharusnya
juga kamu memohon ridhanya, dengan cara menjaga buku-buku
pelajaranmu, merawat pakaianmu dan segala alat-alat pelajaranmu dan
menatanya dengan rapi di tempatnya, jangan sekali kali disia-siakan semua
itu, belajarlah yang tekun dan sungguh-sungguh serta amalkan di setiap
waktu. jangan memaksa ayahmu untuk membeli sesuatu yang tidak sanggup
dibelinya, dan jangan sekali kali menyakiti (bertengkar) dengan teman atau
saudara saudaramu”



44

4) Akhlak kepada saudara
Selain harus berakhlak yang baik terhadap ayah dan ibu, juga terhadap

saudaranya.
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“Ali dan Ahmad adalah dua saudara yang saling mencintai: mereka

berangkat sekolah dan pulang selalu bersama, mereka saling tolong menolong
melaksanakan kewajibannya, belajar bersama di sekolah dan di rumahnya,
bermain bersama di waktu bermain.
Pada suatu hari, Ali membeli dua buku Akhlak lil Banin dia bertanya pada
Ayahnya: Ayah mana Ahmad? Saya mau memberi hadiah buku ini padanya.
Ayahnya sangat senang sekali dan memberitahukan bahwa Ahmad ada di
kamarnya sedang belajar.”

5) Akhlak kepada kerabat
Syaikh Umar bin Ahmad Baraja juga menjelaskan kepada siswa agar berbuat

baik terhadap kerabatnya, yakni:®
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“Adab seorang anak bersama kerabatnya. Suvatu ketika dia melihat Yahya,
kerabatnya memakai pakaian yang sudah robek, segeralah dia pulang ke
rumahnya dan mengambil baju yang baru kemudian diberikan kepada Yahya dia

5 Umar bin Ahmad Bardja, 28.
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berkata: Ambillah pakaian ini saudaraku sebagai hadiah dariku, Yahya
menerima baju itu dengan berlinang air karena senang sekali dan tidak lupa
mengucapkan terimakasih atas kebaikan Mustata.”

6) Akhlak kepada pembantu
Di samping pentingnya berbuat baik kepada keluarga dan kerabat, juga
disarankan untuk selalu bersikap baik kepada pembantu. Penjelasan ini
menyoroti kepentingan perlakuan yang baik terhadap mereka yang membantu

dalam pekerjaan rumah tangga atau tugas-tugas sehari-hari.
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“Ada seorang anak yang kaya raya yang buruk adabnya, dia suka
menyombongkan dirinya, suka menyakiti orang lain terlebih pada pembantunya.
Berkali-kali orang tuanya menasehati tapi tidak pernah didengarnya. Suatu
ketika ayahnya berkata padanya: “Dengarlah anakku, jika kamu tidak suka
disakiti orang janganlah suka menyakiti orang lain itu adalah perilaku yang
buruk, menunjukkan kejelekan pendidikanmu, janganlah kamu suka menghina

pembantu, sombong padanya, mereka juga manusia seperti kita, mereka juga
mempunyai perasaan seperti kita”

Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhare beliau juga menyoroti pentingnya
menghormati dan memperlakukan orang lain dengan baik sebagai bukti akhlak
yang luhur. Dalam tafsirnya, Beliau sering kali mengaitkan etika sosial dengan
ajaran Islam yang mendorong kebersamaan dan kelembutan dalam hubungan
antarindividu, termasuk terhadap mereka yang bekerja untuk kita

7) Akhlak kepada tetangga

Akhlak kepada tetangga, telah dijelaskan pada kutipan:¢’

 Umar bin Ahmad Bardja, 33.
7 Umar bin Ahmad Bardja, 34.
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“Maka berbuat baiklah kepada tetangga, senangkan hati mereka dengan cara
memperlakukan dengan baik anak-anaknya, tersenyumlah di hadapannya,
bermainlah dengan baik, hindari pertengkaran dengannya, jangan mengambil
mainannya tanpa seizinnya, jangan bersikap sombong dengan memamerkan
baju baru atau uang. Jika ibumu memberikanmu makanan atau buah-buahan
jangan dimakan sendiri jika anak-anak tetangga juga melihatnya.”

H. Muhammad Amin, MA dalam bukunya Etika Sosial dalam Islam
membahas bagaimana akhlak baik terhadap tetangga dapat menciptakan
lingkungan yang damai dan nyaman. Beliau juga menyoroti pentingnya saling
menghormati dan berbagi, serta menjalin hubungan yang baik dengan tetangga
untuk memperkuat ikatan sosial.

8) Akhlak kepada guru
Syaikh Umar bin Ahmad Baraja menjelaskan pentingnya memiliki akhlak yang
baik terhadap guru, dengan mengungkapkan bahwa guru adalah figur yang
menjadi "orang tua rohani" bagi siswa. Oleh karena itu, siswa diingatkan untuk
berperilaku dengan sopan, hormat, dan patuh terhadap guru. Ini mencakup
menghormati pengetahuan dan waktunya, mendengarkan dengan baik, tidak
mengganggu di kelas, bertanya dengan sopan, serta menunjukkan penghargaan

dan rasa terima kasih atas pengajaran dan bimbingan yang diberikan oleh guru.
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“Oleh karena itu, hormatilah guru-gurumu seperti hormatmu kepada orang
tua: duduk di depannya penuh dengan sopan santun, berbicara dengan sopan,
ketika beliau berbicara jangan memotong pembicaraannya, tetapi tunggulah
sampai selesai bicara, dengarkan dan perhatikan apa yang disampaikan dalam
materi pelajaran, jika kamu tidak paham bertanyalah dengan sopan dan halus
dengan mengangkat tangan terlebih dahulu sampai diizinkan untuk bertanya,
jika ditanya maka berdirilah dan jawab pertanyaannya dengan baik, jangan
menjawab pertanyaan yang diajukan kepada orang lain. Karena itu tidak
beradab.”

Seorang murid harus menghormati gurunya dengan cara memuliakan
mereka, memperhatikan dengan sungguh-sungguh, dan menaati perintah
mereka. Jika seorang murid tidak menghormati guru atau berperilaku buruk
terhadapnya, maka hal ini dapat menghilangkan keberkahan ilmu yang
diperolehnya. Ilmu yang didapatkan mungkin tidak akan bermanfaat atau sulit
diterapkan dalam kehidupan. ltulah beberapa konsekuensi yang dialami oleh
murid yang tidak menunjukkan akhlak mulia terhadap guru.®’

9) Akhlak kepada teman
Kehidupan seorang siswa tak pernah lepas dari teman yang selalu bersama pada
waktu-waktu tertentu. Dalam hal ini, Syaikh Umar bin Ahmad Baraja

menjelaskan tentang akhlak yang baik terhadap teman, yaitu:”
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% Mohamad Kharis Umardani dan Lusy Liany, Penyuluhan Perlindungan Hukum Guru dan Adab Siswa
Sebagai Peserta Didik Tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA), Jurnal Balireso Vol. 2, No. 2, 123.
70 Umar bin Ahmad Bardja, 47.
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“Jika kamu ingin disayang oleh teman-temanmu, maka janganlah pelit
terhadap mereka, ketika ada teman yang meminjam sesuatu, karena pelit itu
adalah perbuatan yang sangat tercela. Dan janganlah sombong kepada merea,
jika kamu memang pintar, rajin, atau kaya, karena sombong bukanlah sifat anak
yang baik. Akan tetapi jika kamu melihat siswa lain yang pemalas, nasehatilah
dia agar bersungguh-sungguh dan meninggalkan sifat malasnya. Atau kamu
melihat siswa yang tertinggal dalam pelajaran, maka bantulah dalam
memahami pelajaran. Atau kamu melihat teman yang fakir, maka sayangilah
dan bantulah sekuat kemampuanmu.”

Syeikh Umar bin Ahmad Baraja menekankan peduli sosial dalam hubungan
antar teman sebagai bagian dari akhlak yang baik. Beliau mengajarkan bahwa
perilaku baik terhadap teman melibatkan sikap tidak pelit dan tidak sombong
atas kekayaan, kecerdasan, atau kejujuran. Sombong tidak sesuai dengan
karakter seorang siswa yang baik. Ketika siswa melihat teman yang kurang rajin,
disarankan untuk memberi nasihat dan dorongan untuk bekerja keras. Jika ada
teman yang terlambat memahami pelajaran, disarankan untuk membantunya
memahami materi tersebut. Juga, jika ada teman yang membutuhkan bantuan,
disarankan untuk memberikan bantuan sesuai kemampuan masing-masing.
Pesan tersebut menegaskan pentingnya sikap peduli, kesopanan, dan saling
membantu dalam hubungan antar teman.

10) Akhlak dalam berjalan
Di sini juga dijelaskan tentang adab seorang siswa ketika berjalan, beliau

menjelaskan:”
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“Seyogyanya bagi murid untuk berjalan lurus ke depan: tidak tengak-tengok
kanan kiri tanpa keperluan, tidak bergerak yang aneh-aneh, tidak terlalu cepat
dan tidak terlalu lambat dalam berjalan, tidak sambil makan, menyanyi, atau
membaca buku. ”

"I Umar bin Ahmad Bardja, 38.
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Dari kutipan tersebut, terlihat bahwa ada aturan atau etika yang harus diikuti

oleh seorang siswa ketika berjalan menuju atau pulang dari sekolah. Ini

mencakup beberapa perilaku yang dianggap baik, seperti tidak melihat ke Kiri

atau kanan tanpa alasan, menghindari perilaku yang tidak pantas, menjaga

kecepatan yang wajar dalam berjalan, tidak makan atau membaca sambil

berjalan, serta menghindari bernyanyi di jalan. Ini menunjukkan pentingnya

perilaku sopan dan aman saat berada di jalan, serta menghormati lingkungan
sekitar saat pergi ke atau pulang dari sekolah.

11) Akhlak siswa di sekolah
Dalam hal ini, Syaikh Umar bin Ahmad Baraja menjelaskannya dalam kutipan

dibawah ini:”?
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“Ketika sampai di kelas, mengusap sepatu dengan lap, kemudian masuk
kelas, membuka pintu dengan halus jika tertutup, masuk kelas dengan penuh
kesopanan, memberi salam kepada teman-teman, menyalami mereka sambil

tersenyum, meletakkan tas di laci meja, ketika guru datang, berdiri di tempat,
menghadap guru dengan penih kesopanan, menyalami guru.”

Dari kutipan tersebut, tergambar bahwa seorang siswa memiliki
serangkaian tindakan yang diharapkan saat berada di dalam kelas. Setibanya di
kelas, langkah pertama adalah membersihkan sepatu dengan mengusapkannya
ke keset sebelum masuk. Kemudian, saat memasuki kelas, diharapkan untuk
membuka pintu dengan lembut, menyapa teman-teman dengan senyuman, dan

menyampaikan salam. Saat guru memasuki kelas, sebagai bentuk penghormatan,

2 Umar bin Ahmad Bardja, 40.
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siswa diharapkan untuk berdiri di tempatnya, menghadap guru dengan hormat,
serta berjabat tangan sebagai tanda penghormatan dan salam. Ini mencerminkan
tata krama dan adab yang diharapkan dari siswa dalam lingkungan kelas sebagai
wujud penghargaan kepada teman sekelas dan guru.

12) Toleransi
Dalam hal ini, Syaikh Umar bin Ahmad Baraja menjelaskan kepada para siswa

untuk selalu mempunyai sikap toleransi, yang bisa ditemukan dalam kutipan:”
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“Jangan sekali-kali mengganggu tetanggamu dengan berteriak-teriak saat
mereka tidur, jangan melempar rumahnya atau sengaja mengotori tembok dan
halaman rumahnya, jangan suka mengintip mereka dari celah-celah tembik atau
pintunya.”

Dari kutipan tersebut, terlihat nilai pendidikan karakter dalam hal toleransi,
khususnya dalam hubungan dengan tetangga dan keluarga. Syaikh Umar bin
Ahmad Baraja menegaskan pentingnya bersikap toleran terhadap tetangga
dengan tidak mengganggu mereka saat tidur dengan membuat kebisingan,
menghindari tindakan kasar seperti melempari rumah tetangga dengan benda,
merusak tembok atau halaman rumah mereka, atau mengintip dari lubang di
tembok atau pintu. Ini menunjukkan betapa esensialnya sikap hormat dan
toleransi dalam hubungan tetangga, mempromosikan keharmonisan dan
kenyamanan bersama dalam lingkungan tempat tinggal.

Syeikh Ali Jaber dalam berbagai ceramahnya, Syeikh Ali Jaber sering
menekankan pentingnya toleransi antarumat beragama. Beliau mengingatkan

bahwa Islam mengajarkan untuk saling menghormati perbedaan dan tidak

menghakimi orang lain berdasarkan keyakinan mereka.

73 Umar bin Ahmad Bardja, 36.
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Dr. Muhammad Nur Hayid seorang cendekiawan Muslim kontemporer, Dr.
Muhammad Nur Hayid, menyatakan bahwa toleransi adalah bagian integral dari
ajaran Islam. Dalam bukunya, Beliau menguraikan bagaimana prinsip-prinsip
toleransi dalam Islam dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan dalam
hubungan antarumat beragama.
Toleransi juga merupakan bagian dari Magasid Syariah, yang menekankan
perlindungan terhadap kehidupan, akal, keturunan, kehormatan, dan harta benda.
Menjunjung tinggi toleransi membantu mencapai tujuan ini dengan menciptakan

lingkungan yang damai dan saling menghormati.

B. Analisis Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Kitab A¢-Tarbiyah wa al-Adab As-
Shar’iyyah
Kitab A¢-Tarbiyah wa al-Adab As-Shar’iyyah menguraikan nilai-nilai pendidikan
karakter dalam 17 bab yang disusun oleh Syaikh Abdurrahman Afandi Ismail. sebagai
berikut:
1. Cinta kepada Allah Swt™
Menurut Syaikh Abdurrahman Afandi Ismail, cinta kepada Allah bisa diperkuat
dengan memahami bahwa manusia diciptakan dalam bentuk yang unik dan paling
sempurna di antara semua makhluk. Manusia memiliki kemampuan untuk berbicara,
berpikir, berjalan dengan kaki, serta memiliki berbagai komponen yang tak terhitung
jumlahnya dalam tubuhnya. Selain itu, untuk memperdalam rasa cinta kepada Allah, kita
dapat mempertimbangkan keindahan yang menakjubkan dalam alam dunia ini. Beliau

memaparkan;
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™ |smail, At-Tarbiyah Wa al-Adab As-Shar ‘iyyah, 5-7.
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“Allah menciptakanmu dengan bentuk yang paling sempurna dari pada
bentuk semua hewan, ciptaanNya yaitu lisan untuk berbicara baik, kedua tangan untuk
digunakan segala hal yang dibutuhkan, kaki untuk berjalan mengais rizki, kedua mata
untuk melihat, kedua telinga untuk mendengar serta diberi kelebihan akal untuk mengerti
kebaikan dan keburukan, mengetahui hal yang bagus dan jelek, mampu memberikan
keputusan pada semua hal yang ada, dan menggunakan akal untuk bekerja. Allah
yang menciptakan bumi, mengalirkan sungai dan lautan, menumbuhkan tanaman,
pepohonan sehingga kamu bisa merasakan air tawar, memakan hasil tanaman, buah-
buahan dan bisa menikmati keindahan kebun.Hai anak yang bagus, ketahuilah Allah
menciptakanmu, dan memberikan segala kenikamatan padamu, maka seharusnya kamu
mengagungkan,memulyakan, mencintaNya melibihi penghormatan, dan rasa cinta kepada
bapak, ibu, dan gurumu, karena Allah menciptakan mereka sebagaimana Allah
menciptakanmu dan menumbuhkan rasa cinta kepadamu sertamem bimbingmu. Di antara
bentuk penghormatan kepada Allah yaitu mengikuti segala perintahNya, mengerjakan apa
yang diperintah mengerjakanNya dan menjauhi apa yang dilarang mengerjakanNya.
Ketika kamu mengagungkan Allah, dan mengikuti segala perintahNya, maka Allah akan
memberikanmu lebih banyak dari apa yang sudah diberikanmu, disayang Allah, dicintai
banyak orang, dan dilapangkan rizki serta melindungimu setiap waktu dari mara bahaya
baik siang maupun malam.”

Penjelasannya di atas diperkuat dengan firman Allah surah al-lsra’: 15 Ayat 22-

23 (Juz 15)7
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5 Al-Qur’an, 17:22-23.
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“Janganlah kamu adakan tuhan yang lain di samping Allah, agar kamu tidak

menjadi tercela dan tidak ditinggalkan (Allah). Dan Tuhanmu telah memerintahkan
supaya kamu jangan menyembah selain Dia”

Dalam ayat lain surah An-Nisa’: 4 Ayat 36 (Juz 5)"

Aa 2o 8 0 8 . @ 8 S0

“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu

2

pun.

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa salah satu bentuk akhlak kepada
Allah adalah bertakwa kepada-Nya. Hal ini sejalan dengan pandangan Muhammad Alim,
yang menyatakan bahwa akhlak kepada Allah mencakup sikap takwa, yaitu kesadaran
bahwa Allah selalu mengawasi manusia. Dengan kesadaran ini, manusia berupaya untuk
hanya melakukan perbuatan yang diridhai oleh Allah dan menjauhi hal-hal yang tidak
diridhai-Nya. Takwa ini menjadi landasan bagi akhlak yang mulia (al-Akhlak al-
karimah).””

Kesimpulan lain dari pemaparan di atas adalah pentingnya menempatkan cinta
kepada Allah sebagai prioritas utama. Hal ini sejalan dengan pandangan Abu Ahmadi dan
Noor Salimi, yang menyatakan bahwa mencintai Allah harus melebihi cinta kepada apa
atau siapa pun, dengan menjadikan firman-Nya dalam Al-Qur'an sebagai pedoman hidup.”*

Quraish Shihab berpendapat bahwa dasar dari akhlak adalah pengakuan dan
kesadaran akan keesaan Allah. Allah memiliki sifat-sifat yang sangat mulia, begitu agung
sehingga bahkan malaikat tidak mampu memahaminya sepenuhnya. Hal ini menunjukkan
bahwa mengesakan Allah merupakan tujuan tertinggi dari akhlak yang mulia. Rasa cinta
kepada-Nya menjadi awal dari pengakuan akan keesaan-Nya, dan rasa cinta tersebut adalah

salah satu bentuk akhlak kepada Allah Swt”.

207.

76 Al-Qur’an, 4:36.
77 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), 153
8 Abu Ahmadi dan Noor Salimi, Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004),

7 Abudin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2009), 151.
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2. Cinta kepada para Rasul Allah®

Menurut pemikiran Syaikh Abdurrahman Afandi Ismail, manusia yang tinggal di bumi

ini memiliki kebutuhan akan makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal, dan segala
sesuatu yang diperlukan untuk menjaga keberlangsungan hidup. Namun, dalam proses
memenuhi kebutuhan tersebut, interaksi dengan sesama manusia tak terhindarkan. Ada
yang kuat dan lemah, yang memiliki perilaku baik dan buruk. Kekuatan dan perilaku yang
buruk dapat mengakibatkan penindasan terhadap yang lemah. Oleh karena itu, dalam
situasi ini, diperlukan kehadiran para Rasul sebagai pembimbing, pengatur, dan pemandu

agar manusia dapat hidup secara lebih terarah dan teratur. Sebagaimana pemaparannya;
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"Hai anakku, Allah menciptakan anak cucu Adam, membutuhkan makanan,
minuman, pakaian dan tempat tinggal untuk melindungi diri dari rasa lapar, haus, dingin
dan panas, kemudian Allah memerintahkan mereka untuk berusaha di bumi, dan bekerja
untuk mendapatkan makanan, minuman, pakaian dan segala hal yang berkaitan dengan
kelangsungan hidup. Meskipun demikian Allah menciptakan manusia beraneka ragam,
ada yang bagus, jelek, ada yang kuat dan ada yang lemah. Orang yang buruk menyakiti
yang baik, dan orang yang kuat menindas yang lemah, menyakiti, menganiaya, dan
mengambil haknya secara paksa.

Kondisi seperti inilah Allah mengutus utusan yang membawa ajaran dan tuntunan dari
Allah.  Tujuannya untuk menjelaskan cara melakukan hal yang halal dan haram,
bermanfaat dan membahayakan, bagus dan jelek, baik dan buruk, serta memerintahkan
mereka untuk melakukan kebaikan supaya Allah memberikan pahala yang setimpal, baik

80 |smail, At-Tarbiyah wa al-4dab As-Shariyyah, 8-11.
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di dunia dan akhirat dan supaya melarang mereka mengerjakan keharaman. Bila

dilanggar akan mendapat hukuman terhina di dunia dan siksaan yang sangat pedih di
akhirat.”

Pemaparan tersebut menunjukkan bahwa Rasulullah diutus untuk membimbing
umatnya dari akhlak tercela menuju akhlak terpuji. Sebagai umatnya, Kita seharusnya
menjadikan Rasulullah sebagai teladan dan panutan, dengan mengikuti akhlak beliau.
Akhlak kepada Rasul mencakup mencintainya dengan tulus melalui pengamalan
sunnahnya, menjadikannya sebagai idola dan teladan dalam kehidupan, menaati perintah-
perintahnya, serta menjauhi larangan-larangannya.®’

Hal ini sejalan dengan salah satu tujuan utama akhlak, yaitu memahami alasan
diutusnya Nabi Muhammad Saw. Mengetahui tujuan ini akan mendorong kita untuk
mencapai akhlak yang mulia, karena akhlak merupakan aspek terpenting dalam agama.
Akhlak bahkan lebih utama daripada ibadah, sebab tujuan utama ibadah adalah mencapai
kesempurnaan akhlak. Tanpa menghasilkan akhlak yang baik, ibadah hanya akan menjadi
sekadar ritual formalitas.®’

3. Taat kepada pemimpin®
Menurut analisis Syeikh Abdurrahman Afandi Ismail, keberlangsungan hidup dan
keamanan agama membutuhkan kehadiran seorang pemimpin yang mampu mengatur,
menegakkan keteraturan, dan memberikan keadilan. Tanpa adanya pemimpin, risiko
terjadinya kekacauan dalam kehidupan manusia akan meningkat. Orang-orang mungkin
kehilangan pedoman norma, meningkatnya konflik, perselisihan, tindak kejahatan seperti
pencurian, perampokan, dan perilaku negatif lainnya. Oleh karena itu, keberadaan

pemimpin yang adil dan teratur sangat penting untuk menjaga ketertiban dan keadilan

81 Aminuddin, et al., Membangun Karakter dan Kepribadian melalui Pendidikan Agama Islam (Yogyakarta:
Graha llmu, 2006), 98

82 Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1998), 357.

8 Ismail, 11-12.
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dalam masyarakat serta memastikan kelangsungan hidup yang aman dan terlindungi.

Dalam hal ini beliau berkata:
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“Hai anakku yang bijaksana, sudah menjadi takdir Allah bahwa kelangsungan
hidup di dunia, terlindunginya ajaran Islam serta mengikuti agama yang dibawa oleh
para rasul yang memerintahkan mengerjakan suatu hal yang bermanfaat dan larangan
melakukan suatu hal menyesatkan, membutuhkan orang-orang yang membantu
menyelesaikan segala urusan,menegakkan keadilan di antara kita, mencegah orang-
orang yang berbuat salah, menyampaikan ajaran yang dibawa para rasul hingga
aturan yang ada tidak carut marut dan tidak terabaikannya ajaran agama.
Konsekwensinya jika tidak ada aturan, manusia akan kembali berbuat kejahatan, seperti
membunuh, merampok, merusak kehormatan, yang kuat menganiaya yang lemah, orang
yang jahat memusuhi orang-orang yang baik-baik. Mereka melakukan sebagaimana
hewan ternak dan hewan buas. Orang-orang inilah yang disebutkan dalam al-Qur“an
dengan sebutan Ulil Amri yang artinya orang-orang yang menguasai segala urusan.
Kita diperintahkan taat pada mereka sebagaimana taatnya kita kepada Allah dan
Rasulnya. Sebagaimana firman Allah yang artinya: “Hai orang-orang yang beriman,
taatlah kalian pada Allah, taatlah pada para pemimpin di antara kalian”

Berbakti kepada kedua orang tua®

Menurut pemikiran Abdurrahman Afandi Ismail yang dianalisis, orang tua
mengalami beban yang besar dalam mendidik anak-anak mereka. Mereka mengalami
proses kehamilan yang melelahkan, memberi asuhan, memberi nafkah, mendidik, dan

senantiasa melindungi anak-anak dari bahaya. Karenanya, di mata beliau, sangatlah wajar

84 |smail, 16-17.
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jika anak-anak mencintai dan menghormati orang tua mereka atas pengorbanan dan

perhatian yang telah diberikan kepada mereka. Sebagaimana keterangannya;

P B - o -~ o© & @8 - o G 2 o @ 8 -

PR
o . . - /}ﬁ///// }a///a - 0 - 0 s O0rr - /.u}/ - s 0

Fr s - /aa} o ¥ 8 o - & P PRI e o//} o A Zo -

@w@wwg}fuﬂwﬁv;w&&%wuﬂﬁ‘mwﬂﬁ

o A& /a//ﬁ}// }/a// oo a}}ao ~0 -0 .u/}/a}// //a}a/

u\C\wuyj@uwwug&dj‘&)\@@wdﬂjﬁ_sm g Of

B ] }a// o s P - o o

P
@ - P - R I .ﬂ}ﬂ ﬂ/}/

dﬁjw} M\MJU rﬁzxﬁ\viu\@wuﬁwju\mww\@u
,@xwdu\w)uww@uQ&uu\}j_bj}yuﬁwcﬂ\j
I B s 8o o AME - s - s 0 o o- s 0 - R P
ORGHYE MW\N\M\JMM\JWJ wj@\ﬁ&ww}j

P o~ //a//w} ///ﬁ/a/w R o- o o~

Q&iju\uuwuy@j;ﬂww\vﬂjﬂumwmwww

PP
E P P o S - 8 /o

JJ&W\})\)J;M\UA_O L&?—\)?};Lﬁ j\.&\.ﬁzpj\.&}j\.&wa

-

/}}// /}w

WUQU Lon

“Hai anakku yang baik hati, sesungguhnya bapak dan ibumu lebih berhak dicintai

dan dihormati setelah Allah dan RasulNya. Ibu yang mengandungmu sembilan bulan,
merasakan sakit, namun tetap sepenuhnya cinta, dan mengasihi melebihi dirinya sendiri,
menjaga dari segala hal yang menyakiti. Sedangkan ayah yang berusaha mendapatkan
nafkah demi kelangsungan hidupmu, dan segala kebutuhan serta tempat tinggal untuk
beristirahat. Untuk itu kamu harus mencintainya.
Hai anakku. Seorang ibu melahirkan dengan kesakitan, letihnya badan.Sang ibu senang
melihatmu dan merasa lega dengan kelahiranmu, beliau menjaga kamu agar tetap sehat,
kemudian menyusui, menggendong,memakaikan pakaian halus yang cocok dengan ukuran
tubuhmu, membersihkan tubuh dan pakaian, dan menghamparkan tikar supaya tidur
nyenyak. Bapakmu di sela-sela itu setiap hari keluar dari rumah dengan menahan panas
yang sangat, kedinginan, agar memenuhi kebutuhan kalian berdua, mendapat pakaian,
tempat tidur, selimut dan semua kebutuhan untuk istirahat. Untuk itu kewajiban kita
berbuat baik pada orang tua dan metaatinya.”

Pemaparan di atas menekankan pentingnya cinta kepada orang tua setelah cinta
kepada Allah dan Rasul-Nya. Bentuk pelaksanaan cinta ini diwujudkan melalui akhlak
yang baik kepada keduanya. Menurut Muhammad Daud Ali, ajaran Islam sangat

menghargai dan memuliakan kedudukan orang tua, hingga ketaatan kepada mereka
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ditempatkan di urutan kedua setelah ketaatan kepada Allah, sebab orang tua adalah
perantara kelahiran anak. Akhlak terhadap orang tua meliputi: menyayangi dan mencintai
mereka, berbicara dengan sopan dan lembut, membantu meringankan beban mereka,

menaati perintah, serta merawat mereka di usia lanjut.*

Mencintai guru dan menghormatinya?®

Menurut analisis Abdurrahman Afandi Ismail, seorang guru memiliki peran yang
sangat penting. Mereka tidak hanya mendidik jiwa dan mengembangkan pikiran, tetapi
juga menunjukkan jalan kebaikan dan mengajarkan berbagai pengetahuan dan ilmu. Guru
memberikan bekal pengetahuan yang berguna baik untuk kehidupan di dunia maupun
persiapan untuk kehidupan di akhirat. Oleh karenanya selayaknya guru dihormati dan

dicintai. Dalam hal ini beliau berkata;
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“Hai anakku yang pintar, kamu cinta pada Bapak dan Ibumu, menghormatinya,
karena merawat tubuhmu dan melayanimu. Sedangkanseorang guru mendidik jiwa,
mencerdaskan akal, memberikan petunjuk kebaikan dan kebahagiaan. Untuk itu adab yang
harus kamu lakukan adalah mencintai dan menghormatinya. Karena mereka mengajarkan
membaca,menulis, menghitung, arsitek, dan ilmu pengetahuan lainnya. Seorang guru yang
membimbing untuk beretika dan berperilaku terpuji, menjelaskan semua hal yang berguna,
lalu kamu laksanakan, dan mengingatkan semua hal yang membahayakan, agar tidak
terjerumus dari kesesatan. Seorang guru yang membuatmu siap dengan ilmu dan adab
untuk mencapai kedudukan yang tinggi dan jabatan yang pantas, dan membuatmu punya
pengetahuan yang sempurna serta memiliki akhlak yang terpuji sehingga orang-orang
senang padamu.

Seorang guru yang mengajarkanmu, bagaimana kamu menyembah Allah, bagamana kamu
mengagungkannya dan memenuhi hak-haknya. Seorangyang menyampaikan pengetahuan
wajib bagimu dan kewajiban yang kamu lakukan kepada orang-orang. Untuk itu jangan
sampai menganiaya mereka, maka kamu tidak akan dianiaya, dan jangan sampai
menyakiti maka kamu tidak akan disakiti. Seorang guru dari sekian makhluk setelah Bapak
Ibumu, ia mencintaimu, tidak merasa iri ketika kamu naik jabatan atau tinggi
kedudukanmu akan tetapi ia merasa sangat senang dan bergembira, karena bangga
dengan keberhasilanmu dan bangga dengan keistimewaanmu serta tinggi kedudukanmu.
Hai anakku, sesungguhnya guru sebagai perantara kebahagianmu hidup di dunia dan di
akhirat. Untuk itu maka kamu wajib membalas dengan kasih sayang dan penuh
kehormatan sebagaimana kamu rasa cinta dan hormatmu kepada Bapak dan Ibumu.”

Mencintai saudara dan kerabat®’

Menurut pengamatan Abdurrahman Afandi Ismail, saudara dan kerabat memiliki
peran penting dalam membantu memenuhi kebutuhan orang tua dan juga diri kita sendiri.
Mereka merasakan sukacita saat kita bahagia dan turut merasakan kesedihan saat kita

bersedih. Mereka selalu siap membantu dalam segala keadaan. Beliau memaparkan;

/}w/}/ //a‘f« s 0oS8w o8& & . @ PR P - &

0y ;M;;@ ;J;;}\ by e U;;; L 0 ;;; g ;,;,3 JWJJ}
PR . 8.0 & /}// ~0.-0 PN P ///a} /}/ Z o0r. o5 8. /o}/ﬁ}//a/
b%@@y}@j@jLEOJ.AUJUQJJ.GLNJL@\J;}NJ\J_(&J.AUJJ\

g_,.)\) JJ}A’J\}ULA; ‘J?ij \;\J\ LA.@.:}AJ&uj LA.@.A.PLMPJ\ La.@.;)}u@j‘ L;.@..p)

s 08 8 RY L 8 . @ 08 /0}.»://// P I - ///a}/a/a}/ aﬂa/ uﬂa/

uj,._f\,xuﬁ”qu | ke u O 4,08 9 L>J9 B 13 MOy omy uns o

87 |smail, 22—23.



60

~0- » 0 8. -8 8 o o- a}/a}/ﬁ/}/a}w }a// o A //} 0 s O0r s s o~ s - O~

o 8% /w} ///a.u///a}.u/ PR - /wﬁ PRS-
s\.M.izS\ j.AU\ oJJAJfJ.S d)“""‘" V_GJU uw\j “’“4“) obw\j
oy U J\}@ (;L{ ;J\_;() ool Silaey Jﬁws Z;\ g mjsx UZ\S\ L;I{

/w»////a‘f« ERC - P A P /a}a}///a.f« 2 /ﬁ}/

s 0 80 o o w}/ s 0B s s o 08 0 oo PIP I - 8.0 8 /}/

LwleJ NP Jﬂ‘) Jf‘ A oAy Lwewbb L‘Hé’”‘j" S B Lgipisls
r«?ﬁ TAS i R e JLW) 2t NS e Sy e OF Ll gl

P - P P ] S R0 0 - P} - o& & o o [ . B

ROUOCHyS ,@\Wcmju)wmwg& Syl b prselay

“Hai anakku, mengapa kamu cinta kepada bapak, ibu dan gurumu? Kamu

mencintainya karena mereka mencintaimu, mengasuh jiwa dan ragamu, dan merasa
senang engkau menjadi manusia yang sempurna dan laki-laki yang pintar. Sesungguhnya
saudara laki-laki dan saudara perempuanmu adalah anak anak Bapak dan Ibumu. Mereka
juga menyayangimu, membantu Bapak dan Ibu dalam merawatmu, menolong orang tua
dalam bertani atau berdagang atau kerajinan dan melayani kedua orang tua di kala tua
dan lemah sebagaimana mereka melayanimu di waktu kecil lagi lemah. Mereka gembira
ketika melihat kamu gembira, mereka susah di kala melihat kamu gundah, mereka
membela kamu ketika kamu dijahati orang. Untuk itu seharusnya kamu mencintai mereka,
menghormati, berbuat baik, menginginkan kebaikan, kebahagiaan, sehat wal afiyat kepada
mereka karena mereka ingin kamu selalu mendapatkan kebaikan.
Hai Anakku yang baik, sesungguhnya pamanmu, bibikmu, dan anak-anak mereka (kerabat
bapakmu), pamanmu, tantemu dan anak-anaknya (kerabat dari ibu), mereka senang
padamu dan berharap kamu selamat, karena mereka menyayangi bapak ibumu, membantu
dalam segala kebutuhan, mereka gembira, di kala bapakmu gembira, mereka susah di kala
orang tuamu susah. Maka semestinya kalian menyayanginya, menghormati, menginginkan
kebaikan dan bertanya bila mana tidak ada, senang di kala mereka senang, membantu
dalam memperoleh biaya hidup ketika kalian mampu dan mencegah mara bahaya ketika
mampu.

Pemaparan data tersebut menunjukkan bahwa Abdurrahman Afandi Ismail mendorong
kita untuk menghormati dan menyayangi keluarga dengan cara berakhlak baik kepada
mereka. Dengan menyayangi dan menghormati keluarga, kita telah menerapkan akhlak
mulia dalam kehidupan kita. Hal ini sejalan dengan pendapat Rosihon Anwar, yang
menyatakan bahwa salah satu tujuan mempelajari akhlak adalah untuk mendorong kita

menjadi individu yang mengimplementasikan akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari.
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Akhlak memiliki peranan yang sangat penting bagi manusia, dan kepentingan ini tidak
hanya dirasakan dalam konteks individu, tetapi juga dalam kehidupan keluarga.
Mencintai tetangga®
Menurut pemahaman dari penelitian Abdurrahman Afandi Ismail, tetangga adalah
individu yang tinggal dekat dengan rumah orang tua kita. Mereka selalu siap membantu
saat kita membutuhkan, bersama-sama merayakan momen kebahagiaan, dan menunjukkan
kasih sayang saat kita mengalami kesulitan. Oleh karena itu selayaknya menghormati dan

mencintai. Beliau menjelaskan;
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“Hai anakku yang bagus, sesungguhnya tetangga yang rumahnya dekat dengan
orang tuamu menyayangimu, berkumpul dengan riang gembira, saling mengasihi,
membantu dalam pekerjaan, memenuhi kebutuhan, bersama-sama dalam kebaikan, dan
saling menolong dalam mencegah mara bahaya. Sesungguhnya orang tuamu senang
padanya, menghormatinya, dan ingin yang terbaik, maka seharusnya Kkita
menghormatinya”

Menurut analisis peneliti, meskipun tidak sepenuhnya sama, pemaparan di atas sejalan
dengan pendapat Aminudin, yang menyatakan bahwa interaksi antara manusia harus
mematuhi tata krama yang diatur oleh negara dan agama. Akhlak terhadap masyarakat
mencakup beberapa hal, yaitu: (1) Berbuat baik kepada tetangga, yang merupakan orang
terdekat kita, meskipun tidak terikat oleh hubungan darah atau persaudaraan, bahkan bisa
berbeda agama. (2) Suka menolong orang lain, karena setiap orang pasti membutuhkan

bantuan, baik dalam menghadapi kesulitan hidup, penderitaan batin, atau musibah. (3)

8 Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf (Bandung: CV Pustaka Setia, 2019), 26-28.
8 Ismail, 24.
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Memuliakan tamu dan menghormati nilai serta norma yang berlaku dalam masyarakat,
serta mendorong anggota masyarakat untuk berbuat baik dan menjauhi perbuatan dosa. (4)
Menunaikan amanah dengan melaksanakan kepercayaan yang diberikan oleh seseorang
atau masyarakat. (5) Melakukan musyawarah dalam segala urusan yang berkaitan dengan
kepentingan bersama.”’
Mencintai teman dan sahabat’"

Menurut pemikiran Abdurrahman Afandi Ismail, teman dan sahabat memiliki peran
penting. Mereka selalu ada untuk mendukung, membantu dalam pemahaman pelajaran, dan
memberikan semangat dalam segala hal. Hal ini karena orang tua tidak selalu dapat berada
di samping kita setiap saat. Untuk itu selayaknya menghotmatinya dan mencintainya.

Dalam hal ini beliau berkata;
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“Hai anakku, sesungguhnya Allah ketika menciptakanmu maka Allah
menjadikanmu membutuhkan pada segala hal untuk hidup lama di dunia. Segala hal itu
tidak mungkin diperoleh sendiri tapi membutuhkan bantuan orang lain. Orang tuamu,
kerabat-kerabatmu tidak mungkin bersama di setiap waktu dan tidak berkumpul di setiap
saat untuk menolong segala kebutuhanmu. Apakah kamu tahu bahwa kamu ketika di
sekolahan melihat salah satu kerabatmu, dan sesungguhnya yang ada bersamamu adalah
murid-murid yang membantu belajar mata pelajaran, memahamkanmu selama kamu tidak
mampu memahami pelajaran, dan menunjukkan pemahaman yang tidak kamu bisa dari
pembelajaran gurumu? Maka tentu membutuhkan orang lain yang membantumu dalam
memenuhi kebutuhan. Mereka itu teman-teman dan saudaramu yang engkau sayangi dan
hormati. Hai anakku, rasa cinta dan penghormatan kepada saudara-sudara dan teman-
temanmu membuat mereka sayang dan menghormatimu. Ketika mereka sayang padamu
maka ia akan mengusahakan memenuhi permohonanmu di kala kamu ada bersamanya dan
tidak ada dan mereka meyakini baik padamu. Dan ketika mereka membantumu hingga
uangmu banyak lagi mudah pekerjaanmu maka semestinya kamu menanamkan rasa cinta,
sayang dan menghormati karena kamu terbantu dengan hal itu.”

Mencintai tanah air®

Menurut pemikiran Abdurrahman Afandi Ismail yang dianalisis, tanah air adalah
tempat kelahiran yang memiliki hubungan erat dengan orang tua, saudara, kerabat, teman,
dan sahabat. Di sana terdapat sumber air sungai, tanaman, dan buah-buahan yang dapat
dimanfaatkan. Kehidupan di tanah air sering kali diwarnai oleh kedamaian, keindahan
kebun, dan taman yang dapat dinikmati. Di sana pula, kita tumbuh dan berkembang di
sekolah serta bekerja. Tanah air juga dikenal sebagai tempat di mana banyak orang bekerja
sama dalam pembangunan, saling melindungi, menolong, menghormati, dan mengasihi
satu sama lain. Oleh karena itu, sangatlah pantas untuk mencintai tanah air sebagai
ungkapan rasa cinta dan hormat kepada lingkungan tempat kita tumbuh dan hidup.

Sebagaimana pemaparannya;
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“Hai anakku, sesungguhnya tanah airmu adalah tanah kelahiranmu, dengan

adanya tanah air kamu ada, dan ada orang tuamu, semua saudaramu dan teman-temanmu.
Di sana kamu minum air sungai, memakan tanaman dan buah-buahan, hidup dalam
kebaiakan, menikmati kebun dan tamannya. Di sana kamu tumbuh berkembang di
madrasah dan beraktivitas kerja. Di sana juga ada tentara menjaga dari para musuh, ada
polisi yang melindungi dari pencuri dan juga ada para gadi dan hakim yang melindungi
hak-hakmu.
Di sana kamu dibantu semua orang dan penduduk setempat, sedangkan kamu merasa
tenang tidak ada rasa kekhawatiran. Kadang kamu sendiri tidak merasa terbantu, padahal
mereka menggali sungai dan sumur agar kamu meminum dari air yang tawar dan hewan-
hewanmu mendapat minum serta tanaman-tanamanmu mendapat pengairan. Mereka
membangun benteng dan jembatan, dan menjaga daerahmu, tanamanmu dan keluargamu
dari banjir. Maka kamu seharusnya sangat mencintai daerahmu dengan sepenuh hati dan
seluruh jiwamu. Kamu berusaha menjaga dari ancaman musuh dan dengan segala
kemampuan berbuat baik untuk tanah air, karena kebaikan, kemulyaan, kebahagiaan, dan
kenyamananmu karena adanya tanah air, dengan demikian rasa cinta dan melindungi
dengan segala kemampuan yang terbaik membela tanah air.”

Mencintai penduduk setanah air®

Menurut pemikiran Abdurrahman Afandi Ismail yang dianalisis, penduduk suatu
tanah air adalah individu yang berkomunikasi dalam bahasa yang sama denganmu. Mereka
aktif memberikan kontribusi kepada tanah air, menjaga kehormatan satu sama lain, serta
saling melindungi dari ancaman dan bahaya yang mungkin terjadi. Sebagaimana

penjelasannya;
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“Hai anakku. Orang-orang yang ada di tanah airmu yang berbicara dengan
bahasamu, termasuk Bapak Ibumu, kerabat-kerabatmu dan teman-temanmu. Mereka
melayani tanah air yang semua hasilnya akan kembali kepadamu. Mereka berusaha maju,
mereka baik perilakunya, ikut membangun madrasah, menyebarkan pengetahuan, di tanah
air mereka menjaga dari perampokan, pembunuhan, merusak kehormatan, sebagaimana
ketika di luar daerah menjaga dari para musuh. Maka seharusnya kamu mencintai mereka,
dan bersikap baik dan berusaha sesuai kemampuanmu untuk kebaikan mereka dan
ketenangan hati mereka, karena satu di antara mereka saling hubungan dalam
kemanfaatan dan bahasa yang sama”

Mengasihi hewan®**

Berdasarkan telaah penulis, ide pokok Abdurrahman Afandi Ismail adalah bahwa
hewan merupakan makhluk ciptaan Allah yang perlu diperlakukan dengan kasih sayang.
Manusia bertanggung jawab untuk tidak membebankan hewan dengan hal-hal di luar
kemampuannya, memberikan hak-hak yang seharusnya, memenuhi kebutuhan mereka,

menjaga, melindungi, serta tidak menyiksa hewan. Dalam hal ini beliau memaparkan;
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“Hai anakku yang pintar, ketika Allah menciptakan hewan-hewan hanya untuk
dimanfaatkan manusia, kalian semua bisa melihat dengan panca indera bahwa kita
menggunakan jasanya sangat banyak, seperti, mengangkat beban berat yang kalian tidak
mampu, susu dan dagingnya kalian buat kekuatan fisik, bulu-bulunya kalian buat alas, dan
kalian gunakan sebagai kendaraan. Dengan demikian seharusnya kalian mengasihi,
menyayangi, memuatkan muatan yang tidak kemampuannya, memberikan hak-haknya,
mencukupi kebutuhannya, karena kalian menggunakan jasanya dan berguna untuk kita

9 Ismail, 33—-34.
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sehingga bisa mengamalkan sabda nabi Muhammad Saw yang artinya: ”Naikilah hewan
dengan selamat dan berilah tempat tinggal.”

Berdasarkan analisis penulis, salah satu bentuk akhlak terhadap lingkungan adalah
mengasihi hewan, karena hewan juga merupakan makhluk ciptaan Allah. Hal ini sejalan
dengan teori yang menyatakan bahwa salah satu akhlak terhadap lingkungan mencakup
rasa kasih sayang kepada sesama makhluk, termasuk hewan yang berada di sekitar kita.””

12. Amanah (dapat dipercaya)’®
Dari pengamatan penulis, Abdurrahman Afandi Ismail memiliki pandangan yang
menyatakan bahwa konsep amanah melibatkan pemenuhan hak-hak Sang Pencipta,
menjaga kerahasiaan orang yang mempercayakan, menjunjung komitmen, dan
menghindari kecurangan dalam transaksi. Beliau menjelaskan bahwa amanah dapat
berkaitan dengan Allah, yaitu melalui pelaksanaan perintah-Nya dan menjauhi larangan-
Nya, serta dapat berhubungan dengan tanggung jawab kepada sesama manusia.

Sebagaimana perkataannya;
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“Hai anakku, amanah adalah memenuhi hak-hak sang pencipta, tidak menyebarkan
rahasia orang yang menyerahkan urusan kepadanya, memenuhi janji yang sudah ada
kesepakatan, tidak mengambil yang bukan haknya, tidak menipu seorangpun pada waktu
bertransaksi, dan menjaga amanah rakyatnya. Amanah adalah perilaku yang terpuji, sifat
vang baik, dan salah satu dasar agama, oleh karenanya syara' mewajibkan memegang
amanah, dan berdosa orang yang berkhianat. Sebagaimana sabda Nabi Muhammad
Saw.: "Tiada keimanan sempurna orang yang tidak amanah, tiada mempunyai agama
sempurna bagi orang yang tidak memenuhi janji.”

Amanah merupakan ukuran secara umum pada mu“amalah (hubungan sesama) dan
keberhasilan hidup di dunia. Pedagang yang amanah, baik dalam bertransaksi atau
bekerjasama maka usaha dagangannya lancar, banyak orang-orang yang membeli,
banyak keuntungan yang didapat, dicintai orang banyak, dan dipercaya. Lain halnya
pedagang yang sudah populer berkhianat dalam berdagang, maka sedikit sekali yang
membeli. Usaha dagangannya kacau, banyak kerugian. Jika untung sedikit, besoknya
marah.

Hai anakku di antara amanah adalah menjalankan ibadah kepada Allah, memulyakan
utusanNya, karena syariat itu amanah yang disampaikan rasul, dan kita diperintahkan
melaksanakannya, dan menjaganya. Ketika kalian sudah melaksanakan maka berhak
mendapat ridla dan cintanya Allah.”

Berdasarkan pengamatan penulis, pandangan Abdurrahman Afandi Ismail tentang
amanah mencakup pemenuhan hak-hak sang pencipta, menjaga rahasia orang yang
mempercayakan amanah, tidak melanggar janji, dan tidak menipu dalam bertransaksi.
Beliau menjelaskan bahwa amanah dapat dibedakan menjadi dua, yaitu yang berhubungan
dengan Allah, yaitu melaksanakan perintah-Nya dan menghindari larangan-Nya, serta
amanah yang berhubungan dengan sesama manusia. Pendapat ini sejalan dengan
pandangan Anwar Masy’ari, yang menyatakan bahwa salah satu akhlak terhadap diri
sendiri adalah bersikap amanah atau jujur.’”

Haya’ (rasa malu)®®
Ide pokok Abdurrahman Ismail tentang haya’ adalah bahwa sifat terpuji ini dapat
melindungi seseorang dari perbuatan yang merendahkan, menghindari penilaian buruk,

dan dapat menjadi pelindung dari pelanggaran karena pengertiannya bahwa Allah

97 Anwar Masy’ari, Akhlak al-Qur’an (Surabaya: PT Bina Ilmu, 2007), 95.
%8 Ismail, 42.
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menciptakan segala sesuatu dengan baik. Dengan mengamalkan sifat tersebut, seseorang
dapat mendapatkan kasih sayang dan cinta dari banyak orang. Sebagaimana

penjelasannya;
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“Hai anakku. Malu adalah salah satu sifat nafsu yang bisa melindungi dari hinaan,
dan anggapan masyarakat negatif dan aib. Rasa malu merupakan sifat manusia yang
terbaik, terpuji, dan ni" mat yang paling tinggi, karena ia bisa dicintai semua orang dan
dihormati di kala hadir di tengah orang-orang, dan dipuji ketika tidak ada. Sikap haya’
bisa membuatnya mematuhi perintah Allah dan menjauhi laranganNya, karena Allah yang
menciptakan dan memberikan segala kenikmatan hidup ini yang tidak terhitung. dan
mentaklif manusia untuk melakukan perintah dan mejauhi laranganNya, dengan demikian
sifat haya’ bisa membentengi dari pelanggaran, karena ia mengerti bahwa Allah yang
membuat baik. Sedangkan tabiat manusia menghormati orang yang berbuat baik dan
mematuhi segala perintahNya dan mencintaiNya.”

Al-Sidq (kejujuran)®

Berdasarkan telaah penulis, ide pokok dari pandangan Abdurrahman Afandi Ismail
adalah bahwa kejujuran adalah sifat terpuji yang penting bagi setiap individu karena
merupakan sumber dari segala kebutuhan yang diwujudkan melalui ucapan. Oleh karena
itu, sifat kejujuran sangat diperlukan. Kejujuran diartikan sebagai memberitahukan sesuatu
yang diamati, diucapkan, dan tindakan yang sesuai dengan realitas yang ada. Sebagaimana

pemaparannya;
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“Hai anakku. Jujur adalah memberitakan suatu hal yang sesuai dengan riilnya, sedangkan
bohong adalah sebaliknya. Ketika kalian menyaksikan suatu hal, atau mengucapkan kata-
kata, atau melakukan suatu hal, kemudian kamu menginformasikan apa yang kalian lihat,
memberitahukan apa yang kamu ucapkan, atau yang kamu lakukan maka bisa disebut
orang yang jujur, karena kalian menginformasikan sesuai dengan riilnya, sebaliknya jika
menginformsikan tidak sebagaimana apa yang disaksikan, diucapkan dan dilakukan maka
disebut pembohong, karena memberi khabar tidak pada kenyataan. Hai Anakku.
Sesungguhnya kejujuran merupakan sifat terbaik manusia, keagungan ni"mat Allah
kepada hamba-hambanya dan merupakan keberkahan. Sikap jujur sangat dibutuhkan
manusia untuk keberlangsungan semua alam, karena Allah Swt. menciptakan manusia
dengan kondisi lemah, membutuhkan pertolongan orang lain. Apakah kamu tidak
mengetahui, kalian membutuhkan bantuan bapak, ibu, saudara, dan orang yang
melayanimu dalam segala hal kalian lakukan di rumah dan membutuhkan guru serta teman
yang memahamkan dalam pelajaran, sedangkan bapak dan ibu juga membutuhkan bantuan
penduduk setempat dalam segala kebutuhan dan membuka lahan pertanian. Guru dan
teman-temanmu di sekolah membutuhkan orang lain dalam memenuhi kebutuhan.

Agama dan takut kepada Allah'®

Ide pokok dari Abdurrahman Afandi Ismail adalah bahwa manusia disuruh untuk
memiliki rasa takut kepada Allah dengan cara mematuhi perintah-Nya dan menjauhi
larangan-Nya. Untuk menanamkan rasa takut kepada Allah dengan lebih kokoh, seseorang
perlu memahami agama dengan baik. Menurutnya, agama adalah inti dari kelangsungan
kehidupan manusia; melalui agama, manusia dapat menetapkan batasan antara yang baik
dan buruk. Hal ini memungkinkan manusia untuk hidup terarah, tidak seperti hewan buas

yang tidak memiliki panduan moral yang jelas. Dalam hal ini beliau berkata begini;
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“Takut kepada Allah itu dengan memahami agama, karena agama merupakan
pusat kelangsungan manusia dan keberuntungannya. Kita tahu bahwa manusia adalah
makhluk yang terhormat, untuk itu jangan sampai menyerupai hewan buas yang
membunuh satu dengan yang lainnya dan jangan rela menyerupai hewan ternak yang
memakan apa yang dijumpainya, baik disediakan untuk dirinya atau untuk yang lainnya.
Agama adalah ajaran yang ditunjukkan pada kita bahwa kita mempunyai Tuhan pencipta
yang melimpahkan segala kenikmatan hidup, dan dan Tuhan yang meyediakan akhirat
sebagai balasan kebaikan yang dilakakukan dan juga disediakan surga bagi yang beramal
kebajikan, sebagaimana Allah menyediakan siksa dan neraka bagi orang-orang yang
beramal jelek. Ketika seseorang menyakini bahwa di sana ada balasan kebaikan bagi
pelaku kebajikan dan siksa bagi pelaku dosa dan siksa yang pedih maka ia akan melakukan
kebaikan dan menjauhi larangaNya, karena orang yang berakal akan memilih sendiri hal
yang baik, tidak ingin melakukan hal yang membahayakan bagi dirinya.

Mendermakan harta'®!

Ide pokok dari Abdurrahman Afandi Ismail, menurut telaah penulis, adalah bahwa
harta benda di dunia tidak memiliki nilai sejati karena hanyalah hiasan bagi pemiliknya.
Orang cenderung mencintai harta benda karena fungsinya yang dapat memenuhi
kebutuhan hidup, melindungi dari bahaya, serta membantu orang yang lemah dan sakit.
Oleh karena itu, disarankan untuk bersedekah atau mendermakan harta sebagai bentuk

penggunaan yang lebih baik dan bermanfaat. Beliau menjelaskan;
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“Hai anakku, sesungguhnya Allah menciptakan manusia dan menciptakan harta
benda untuknya dan menjadikan hiasan hidup di dunia, karena itu manusia mencintai
harta, dan bekerja keras memperolehnya dengan sekuat tenaganya. Hai anakku,
sesungguhnya harta itu tiada jumlahnya, tiada keistimewaan pada dzatnya, sedangkan
Jjumlah, dan kelebihannya menurut pemanfaatannya. Kita mencintainya tiada lain karena
fungsinya. Dengan perantara harta bisa memenuhi kebutuhan, menolak kemadlaratan,
menolong kerabat, orang-orang sakit yang tidak mampu. Dengan perantaranya kita bisa
berbuat baik yang berguna bagi kita dan bagi sesama, seperti membangun lembaga
pendidikan untuk mendidik anak-anak fakir dan tidak mampu, membangun rumah sakit
untuk mengobati orang-orang sakit dan parah penyakitnya dan membangun penginapan
untuk orang-orang yang sedang dalam perjalanan dan tidak punya tempat tinggal,
menolong orang yang terbakar harta bendanya dan runtuh rumahnya karena gempa.”

Kerja keras'®

Menurut telaah penulis, ide pokok Abdurrahman Afandi Ismail tentang perintah
bekerja keras adalah bahwa Allah menganjurkan manusia untuk bekerja mencari
kebutuhan hidup. Allah menciptakan manusia dengan tujuan untuk beribadah dan
mengabdikan diri kepada-Nya, bukan untuk sekadar bermain-main. Pengabdian ini akan
lebih sempurna jika tubuh kita memiliki energi yang cukup untuk beribadah dengan baik.
Untuk memenuhi kebutuhan hidup ini, kita membutuhkan rizki agar ibadah kita bisa

dilakukan dengan khusyuk dan tenang. Sebagaimana penjelasannya;
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“Allah berfirman: “dan Kami telah melunakkan besi untuknya, (yaitu) buatlah baju
besi yang besar-besar dan ukurlah anyamannya; dan kerjakanlah amalan yang saleh.
Sesungguhnya Aku melihat apa yang kamu kerjakan. Dalam ayat lain surah al-jumu" ah
ayat 11 yang artinya: “Apabila telah ditunaikan sembahyang, maka bertebaranlah kamu di
muka bumi; dan carilah karunia Allah”. Nabi Muhammad Saw. Bersabda:“Sesungguhnya
Allah berfirman: "Hai hambaku gerakanlah tanganmu maka akan diturunkan rizki padamu.
Hai anakku kedua ayat ini dan hadis tersebut memerintahkah untuk mencari kebaikan dan
mencari rizki, karena Allah tidak menciptakan manusia untuk bermain-main, namun Allah
menciptakan karena ada hikmahnya yaitu bekerja, beribadah, mengagungkan Allah
dengan bersyukur atas nikmat hidup dan segala kenikmatan yang dirasakan hingga
menjadikan hidup bahagia di akhirat. Allah memerintahkan kepada kita untuk berusaha
mencari rizki berdasarkan firman Allah “Maka berjalanlah di segala penjurunya dan
makanlah sebagian dari rezeki-Nya.” yakni dengan beraktivitas lalu mempelajari
ilmuNya, bercocok tanam, berdagang, dan bekerja keterampilan dengan baik supaya
segala pekerjaan menyebabkan kebahagiaan hidup di dunia. Hai anakku, jika kalian ingin
bahagia hidup di dunia dan akhirat maka bekerjalah dan berusaha selalu bekerja dan eksis
dalam menjalankan pekerjaan, karena amal yang paling dicintai Allah dan lebih berkah
adalah perbuatan yang konsekwen dilakukan. Meskipun pekerjaannya sedikit karena
sedikit kelamaan menjadi banyak.”

C. Analisis Komparasi Nilai-nilai Pendidikan Karakter Kitab A/-Akhlaqu Li al-Banin Jilid 1

dengan Kitab At-Tarbiyah wa al-Adab As-Shar’iyyah

Berdasarkan uraian dari kedua kitab, A/-Akhlaqu Li al-Banin Jilid 1 karya Umar bin
Ahmad Baraja dan At-Tarbiyah wa al-Adab As-Shar’iyyah karya Syaikh Abdurrahman
Afandi Ismail, kita dapat mengidentifikasi persamaan dan perbedaan nilai-nilai pendidikan
karakter yang disajikan dalam keduanya:

1. Persamaan Nilai-nilai Pendidikan Karakter
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Religiusitas dan Kecintaan kepada Allah

Kedua kitab menekankan pentingnya cinta kepada Allah sebagai fondasi
utama pendidikan karakter. A/-Akhlaqu Li al-Banin Jilid 1 menekankan ajaran agar
anak-anak memiliki rasa cinta dan kepatuhan terhadap Allah, kesadaran bahwa
Allah selalu mengawasi (muragabah), serta membiasakan disiplin dalam
menjalankan ibadah. Sementara itu, A¢-Tarbiyah wa al-Adab As-Shar’iyyah
menguatkan cinta kepada Allah dengan mengajak manusia merenungkan tanda-
tanda kebesaran-Nya dalam alam semesta dan menghargai penciptaan manusia yang
sempurna. Kedua kitab menekankan bahwa cinta kepada Allah dan agama harus
menjadi inti dari pembentukan karakter yang kuat.
Kepatuhan terhadap Rasulullah dan Mengikuti Sunnah

Kedua kitab menyebut pentingnya menjadikan Rasulullah sebagai teladan. A/-
Akhlaqu Li al-Banin Jilid 1 menekankan perlunya meneladani Nabi Muhammad Saw.
sebagai bentuk kecintaan kepada beliau, yang pada akhirnya membawa kepada cinta
Allah. At-Tarbiyah wa al-Adab As-Shar’iyyah juga menguatkan peran Rasul sebagai
pembimbing yang menuntun manusia menuju kehidupan yang terarah, tertib, dan

sesuai dengan syariat.

Kepedulian Sosial dan Interaksi dengan Sesama

Baik Al-Akhlaqu Li al-Banin Jilid 1 maupun At-Tarbiyah wa al-Adab As-
Shar’iyyah mengajarkan nilai-nilai kepedulian sosial dan adab kepada sesama. A/-
Akhlaqu Li al-Banin Jilid 1 mengajarkan anak untuk menghormati orang tua, saudara,
tetangga, teman, serta memperhatikan adab saat berinteraksi di sekolah dan
lingkungan sekitar. Hal ini sejalan dengan A¢-Tarbiyah wa al-Adab As-Shar’iyyahyang

menekankan bahwa setiap individu memiliki tanggung jawab sosial, termasuk



74
menghormati orang tua, kerabat, tetangga, teman, dan warga negara lainnya sebagai
bagian dari lingkungan dan masyarakat.

d. Kejujuran dan Amanah
Kedua kitab menekankan pentingnya sifat jujur dan amanah dalam kehidupan.
Al-Akhlaqu Li al-Banin Jilid 1 menekankan menjaga amanah dan menghormati
lingkungan sekitar, serta memperlakukan hewan dengan kasih sayang. A¢-Tarbiyah
wa al-Adab As-Shar’iyyah juga menekankan nilai kejujuran dan amanah, baik dalam
hubungan dengan Allah maupun dalam interaksi dengan manusia, termasuk dalam
menjaga rahasia dan menghindari kecurangan dalam berbagai transaksi.
e. Pentingnya Kerja Keras dan Ketekunan
Kedua kitab menyampaikan bahwa bekerja keras adalah bagian penting dari
pendidikan karakter. A/-Akhlaqu Li al-Banin Jilid 1 menyiratkan nilai disiplin dan
ketekunan dalam menuntut ilmu serta menjalani ibadah sejak usia dini. A¢-Tarbiyah
wa al-Adab As-Shar’iyyah memperkuat hal ini dengan pandangan bahwa manusia
diciptakan untuk beribadah dan berusaha memenuhi kebutuhannya dengan kerja
keras, serta tidak bermain-main dalam kehidupannya.
2. Perbedaan Nilai-nilai Pendidikan Karakter
a. Fokus pada Kepemimpinan dalam Masyarakat
Kitab A¢-Tarbiyah wa al-Adab As-Shar’iyyah memiliki penekanan khusus pada
pentingnya kepemimpinan dalam masyarakat, yang dianggap sebagai elemen
penting untuk menjaga ketertiban dan keadilan. Syeikh Abdurrahman Afandi Ismail
menyoroti pentingnya kehadiran pemimpin yang adil, yang mampu menjaga
keamanan dan memandu masyarakat untuk mencegah kekacauan. Aspek ini tidak
banyak disoroti dalam A/-Akhlaqu Li al-BaninJilid 1, yang lebih terfokus pada akhlak
individu dalam interaksi sosial sehari-hari.

b. Penghormatan dan Penghargaan kepada Tanah Air
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At-Tarbiyah wa al-Adab As-Shar’iyyah juga mengajarkan kecintaan dan
penghargaan terhadap tanah air sebagai bagian dari pendidikan karakter. Syeikh
Abdurrahman menekankan bahwa tanah air adalah tempat kita tumbuh dan
berkembang serta tempat bernaung bersama keluarga dan masyarakat. Sementara
dalam A/-Akhlaqu Li al-Banin Jilid 1, kecintaan terhadap tanah air tidak ditekankan
sebagai nilai utama, karena kitab ini lebih berfokus pada akhlak kepada Allah, Nabi,
dan adab sosial individu.
c. Pemahaman Tentang Hakikat Harta Benda
At-Tarbiyah wa al-Adab As-Shar’iyyah memandang bahwa harta benda hanyalah
hiasan dunia yang tidak memiliki nilai sejati. Oleh karena itu, dianjurkan agar harta
digunakan untuk hal yang bermanfaat, seperti bersedekah. Dalam A/-Akhlaqu Li al-
Banin Jilid 1, aspek penggunaan harta tidak dibahas secara mendalam, tetapi
ditekankan pada kepedulian sosial melalui konsep sedekah dan rasa tanggung jawab
terhadap harta dan lingkungan sekitar.
d. Penghormatan Khusus terhadap Guru
At-Tarbiyah wa al-Adab As-Shar’iyyah memberikan penekanan khusus terhadap
peran guru, bukan hanya sebagai pengajar, tetapi sebagai pembimbing yang
menunjukkan jalan kebaikan untuk dunia dan akhirat. Sementara A/-Akhlaqu Li al-
Banin Jilid 1 menekankan pentingnya adab kepada guru, tetapi lebih pada
penghormatan sehari-hari dan tidak sekomprehensif pendekatan A¢-Tarbiyah wa al-
Adab As-Shar’iyyah.
Kedua kitab ini memiliki kesamaan yang kuat dalam menekankan pentingnya nilai-nilai
religius, kepedulian sosial, kejujuran, dan kerja keras sebagai dasar pembentukan karakter yang
baik. Namun, A¢-Tarbiyah wa al-Adab As-Shar’iyyahlebih mendalam dalam pembahasan konsep

sosial-budaya, seperti kepemimpinan, kecintaan terhadap tanah air, dan penghargaan terhadap
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guru, yang memberikan perspektif lebih luas tentang tanggung jawab seorang individu dalam

masyarakat.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari telaah kitab A/-Akhlagu Li al-Banin Jilid 1 dan kitab A¢-Tarbiyah wa al-Adab As-

Shar’iyyah yang dijadikan bahan pembahasan dalam skripsi ini, peneliti akan menyimpulkan

berdasarkan tujuan penulisan skripsi ini sebagai berikut:

1.

Kitab A/l-Akhlaqu Li al-Banin Jilid 1 karya Umar bin Ahmad Baraja mengajarkan nilai-
nilai karakter yang ditekankan pada pembentukan akhlak anak-anak. Nilai-nilai yang
disampaikan mencakup religiusitas melalui kecintaan kepada Allah dan kesadaran
bahwa Dia selalu mengawasi (muragabah). Kitab ini juga mengajarkan kecintaan kepada
Nabi Muhammad Saw. sebagai teladan, serta pentingnya disiplin dalam menjalankan
ibadah. Selain itu, anak-anak diajarkan untuk menghormati orang tua, guru, dan sesama,
menunjukkan kepedulian sosial, serta menjaga amanah dan bertanggung jawab dalam
interaksi sehari-hari. Fokusnya adalah pada pendidikan akhlak yang praktis dan relevan

bagi anak-anak dalam lingkungan keluarga dan sekolah.

. Kitab A¢-Tarbiyah wa al-Adab As-Shar’iyyah oleh Syaikh Abdurrahman Afandi Ismail

memiliki cakupan yang lebih luas, dengan penekanan pada etika individu, sosial, dan
kenegaraan. Di dalamnya ditekankan pentingnya cinta kepada Allah dengan memahami
kebesaran ciptaan-Nya, dan peran Rasulullah Saw. serta pemimpin sebagai penuntun
hidup. Kitab ini juga membahas nilai-nilai seperti rasa hormat kepada orang tua, guru,
dan kerabat, serta pentingnya mencintai tanah air sebagai tempat tinggal yang aman.
Nilai-nilai seperti kejujuran, amanah, dan kepedulian terhadap hewan juga ditekankan

untuk membentuk manusia yang bertanggung jawab. Dengan pendekatan yang filosofis

77
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dan komprehensif, kitab ini menekankan pentingnya kehidupan yang teratur, harmonis,
dan berlandaskan ajaran agama.

3. Kedua kitab ini memiliki persamaan dalam nilai-nilai dasar seperti religiusitas,
kecintaan kepada Rasul, hormat kepada orang tua, dan pentingnya amanah dan
kejujuran. Namun, A/-Akhlagu Li al-Banin Jilid 1 memiliki pendekatan yang lebih
praktis untuk anak-anak, sedangkan A¢-Tarbiyah wa al-Adab As-Shar’iyyah mencakup
cakupan yang lebih luas dan filosofis, dengan fokus pada interaksi sosial dan kesadaran
akan pentingnya peran masyarakat serta cinta tanah air. A/-Akhlaqu Li al-Banin Jilid 1
lebih berorientasi pada pembentukan karakter individu di lingkungan keluarga,
sedangkan A¢-Tarbiyah wa al-Adab As-Shar’iyyah mengarahkan pada kehidupan
bermasyarakat yang harmonis dan bernilai islami.

B. Saran
Berdasarkan hasil riset dan kesimpulan, terdapat beberapa rekomendasi yang ingin
disampaikan peneliti mengenai perkembangan pendidikan di negara ini terutama terkait

dengan nilai-nilai karakter pendidikan. Dalam studi perbandingan antara kitab A/-Akhlaqu Li

al-Banin Jilid 1 oleh Umar bin Ahmad Baraja dan kitab A/-Tarbiyah wa al-Adab Al-

Shar’iyyah oleh Abdurrahman Afandi Ismail, peneliti memberikan saran-saran sebagai

berikut:

1. Pendidikan karakter seharusnya lebih dari sekadar pemahaman teoritis; nilai-nilainya
sebaiknya diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Penting untuk mengamalkan
dan menerapkan nilai-nilai tersebut, bukan sekadar mempelajari teori tanpa melakukan
praktik nyata.

2. Keseimbangan antara pendidikan umum dan pendidikan agama menjadi kunci utama
dalam menciptakan peserta didik yang berkualitas. Hal ini tidak hanya menghasilkan

individu yang cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki akhlak yang mulia.
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